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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 

Praktek kerja lapangan merupak:an suatu bentuk kegiatan yang dilaksanak:an 

dalarn rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan penerapannya 

di dunia kerja, dimana mahasiswa/mahasiswi dapat terjun langsw1g melihat ke 

lapangan, mempelajari, mengidentifikasi, dan menangani rnasalah- masalah yang 

dihadapi dengan menerapkan teori clan konsep ilmu yang telah di pelajari 

dibangku perkuliahan. Kegiatan praktek kerja lapangan ini nantinya diharapkan 

dapat membuka dan menambah wawasan berfikir tentang permasalahan

permasalahan yang timbul di industri dan cara menanganinya. 

Mahasiswa yang melak:sanakan praktek kerja lapangan ini membuat laporan 

yang memuat sejarah singkat perusahaan, unit-unit di PT. Sinar Gunung Sawit 

Raya dan judul tugas khusus yang akan d:ibuat. Dcngan adanya tugas ini 

mahasiswa peserta praktek k.erja lapangan tentunya sudah mengetahui sebagian 

kecil gambaran pabrik. Selain itu, agar lebih mernahami proses-proses dan tugas 

khusus yang dibuat, mahasiswa tentunya hams sudah menguasai materi-materi 

penunjang yang diperoleh dibangku kuliah dengan kemauan keras dan 

kesungguhan agar diperoleb hasil yang maksimum. 

Kompetisi global yang tajam mendorong perusahaan untuk melakukan 

perubahan di dalam teknolog4 guna mendukung manajemen industri, sistem 

industri dan proses produksi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas yang 

optimal. Banyak organisasi bisnis yang berusaha meningkatkan efisiensi dengan 
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melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap strategi operasionalnya. 

Manajemen perlu mengadakan pengendalian terhadap sumber daya agar tujuan 

organisasi dapat tercapai. Sumber daya tersebut adalah faktor-faktor produksi 

seperti tenaga kerja, modal, peralatan, clan baban baku. 

Dalam rangka perencanaan_, mengendalikan faktor-faktor produksi ini, 

diperlukan strategi operasional yang baik dan pada ak.himya akan memberikan 

kontribusi terhadap keuntungan perusahaan dan kesejahteraan karyawan. 

Teknik industri adalah suatu teknik yang mencakup bidang desain, 

perbaikan, dan pemasangan dari sistem integral yang terdiri dari manusia, 

bahan- bahan, informasi, peralatan dan energi. Program Studi Teknik Industri 

mempelajari banyak hal dimulai dari faktor manusia yang bekerja (sumber daya 

manusia) bcscrta faktor-faktor pcndukungnya scpcrti mesin yang digunakan, 

proses pengerjaan, serta meninjaunya dari segi ekonomi, sosiologi, 

keergonomisan alat (fasihtas) maupun lingkungan yang ada. Tcknik Tndustri 

juga memperhatikan segi sistem keselamatan dan kescbatan kcrja yang wajib 

dimiliki, bagaimana pcngcndalian suatu sistern produksi, pcngcndalian (kontrol) 

kualitas, dan sebagainya. Mahasiswa Program Studi Teknik Industri diwajibkan 

untuk mampu menguasai ilmu pengetahuan yang relah diajarkan kemudian 

mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari antara lain dalam 

kehidupan (realita) dunia kerja yang sesungguhnya. Mahasiswa Teknik Industri 

diharapkan mampu bersaing dalam dunia kerja karena luasnya wawasan ilmu 

pengetahuan yang telah dimilikinya. 
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1.2. Tujuan Kerja Praktek 

Pelaksanaan Kerja Praktek pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas 

Teknik, Universitas Medan Area, memiliki tujuan: 

I. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata. 

2. Mengetahui perbedaan antara penerapan teori dan pengalaman kerja nyata 

yang sesungguhnya. 

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada Fakultas 

Teknik, Program Studi Te.knik Industri Universitas Medan Area. 

4. Mengenal dan memahami keadaan di lapangan secara langsung, klmsusnya di 

bagian produksi. 

5. Memahami dan dapat menggambarkan struktur masukan-masukan proses 

pro<luksi di pabrik bersangkutan yang meliputi : 

a. Bahan-bahan utama maupun bahan-bahan pcnunjang dalam produksi. 

b. Struktur tcnaga kcrja baik di tinjau dari jenis dan tingkat kemampuan. 

c. Scbagai dasar bagi penyusru1an laporan kerja praktek 

1.3. Manfaat Kerja Praktek 

Adapun rnanfaat kerja praktek adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

a Agar dapat membandingkan teori-teori yang diperoleh pada perkuliahaan 

dengan praktek dilapangan. 

b. Mcmpcroleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam melakukan 

pekerjaan dan pengaturan di lapangan. 

2. Bagi fakultas 
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a Mempererat kerja sama antara Universitas Medan Area dengan instansi 

Persahaan yang ada. 

b. Memperluas pengenalan Fakultas Teknik Industri. 

3. Bagi Perusahaan 

a Melihat penerapan teori-teori ilmiah yang clipraktekan oJeh Mahasiswa. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pem.impin perusahaan <lalam rangka 

peningkatan dan pembangunan dibidang pendidikan dan peningkatan 

efisiensi Perusahaan. 

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Dalam pelaksanaan program kerja praktek ini mempunyai peranan penting 

dalam mendidik mahasiswa agar dapat melaksanakan tanggung jawab dari tugas 

yang diberikan dengan baik dan juga men.ingkatkan rasa percaya diri terhadap 

mang lingkup pekerjaan yang dihadapi. 

Program pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh setiap 

mahasiswa tetap berorientasi pada kuliah kerja lapangan. Sebagai mahasiswa 

dalam melaksanakan program kerja praktek tidak hanya bertumpu pada aktivitas 

kerja tetapi juga menyangkut berbagai kendala clan pennasaJahan yang dihadapi 

serta solusi yang diambil. 

Dari program kerja praktek tersebut diharapkan mahasiswa menyelesaikan 

ilmu yang diclapat dibangku ku1iah. Dengan kerja praktek ini juga Mahasiswa di 

did.ik untuk bertanggung jawab dan mempunyai rasa percaya diri terhadap ruang 

lingkup pekerjaan yang diharapkan. 
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1.5. Metodologi Kerja Praktek 

Didalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

I. Tahap Persiapan 

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk pers1apan praktek dan riset 

perusahaan antara lain : surat keputusan kcrja praktek <lau peninjauan sepintas 

lapangan pabrik bersangkutan. 

2. Studi Literatur 

Mempelajari bu.ku-buk-u, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga diperoleh teori-teori yang 

sesuai dcngan penjclasan dan penyelesaian masalah. 

3. Peninjauan Lapangan 

Melihat langsung cara dan mctode kerja dari pernsahaan sekaligus 

mempelajari aliran bahan, tata letak pabrik dan wawancara langsung dcngan 

karyawan dan pimpinan perusahaan. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk membantu menyelesaikan laporan kerja 

praktek. 

5. Analisa dan Evaluasi Data 

Data yang tclah diperoleh akan di analisa dan dievaluasi dcngan mctode 

yang tclah diterapkan. 

6. Pembuatan Draft Laporan Kerja Praktek 

Mcmbuat dan menulis draft laporan kerja praktek yang bcrhubungan dengan 

data yang di peroleh dari perusahaan. 
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7. Asistensi Perusahaan dan dosen pembimbing 

Draft laporan kerja praktek diasistensi pada dosen pembimbing dan 

perusahaan. 

8. Penulisan Laporan Kerja Praktek 

Draft laporan kerja praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan dijilid. 

1.6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk kelancaran kerja praktek di perusahaan, d1perlukan suatu metode 

pengumpulan data sehjngga data yang diperoleh sesuai dengan yang di inginkan 

dan kerja praktek dapat selesai pad.a waktunya. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Melakukan pengam.atan langsung. 

2. Wawancara 

3. Diskusi dengan pernbimbing dan para karyawan. 

4. Mencatat data yang ada di perusahaan I instansi dalam benruk laporan 

tertulis. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Laporan kerja praktek ifil dengan sistematika sebagai bcrikut : 

BABI PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktek, manfaat kerja pral1:ek, batasan 

masala~ tahapan kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menguraikan secara singkat gambaran perusahaan secara umurn meliputi sejarah 

perusahaan, ruang lingkup usaha, 1okasi pen1sahaan, daerah pemasaran, organisasi 

dan manajemen, pembagian tugas dan tanggung jawab, jumlah tenaga kerja dan 

jam kerja. 

BAB IIIPROSES PRODUKSI 

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologi yang digunakan untuk 

proses produksi dari awal sampai akhir pembuatan periuk. 

BABIVTUGASKHUSUS 

Bab ini berisikan pembahasan tentang kondisi atau fenomena yang terjadi 

diperusahaan. Adapun yang rnenjadi fokus kajian adalah "Analisa Pengendalian 

Mutu Produksi CPO dan Pump Kernel menggunakan Metode Statistical Quality 

Control di PT. Sinar Gunung Sawit Raya". 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraik.an tentang kesimpulan dari pembuatan Iaporan kerja prnktek di 

PT.Sinar Gunung Sawit Raya . 
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2.1. Profit Perusahaan 

BABII 

PROFIL PERUSAHAAN 

PT. Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) merupakan anak perusahaan dari PT. 

Mujur Timber Group, yang tedetak di Desa Masnauli Kecamatan Sirandomng, 

Kabupaten Tapanauli Tcugah, Provinsi Sumatera Utara dau bcrjarak 304 Km dari 

kota Medan, Sumatera Utara yang bergerak di bidang usaha perkebunan dau 

pabrik kelapa sawit. 

PT. Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) dikelola oleh tenaga ahli yang 

professional serta manajemen yang handal bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pro<luk, prn<luktivitas kerja <lan daya saing yang baik. Produk yang d1hasilk.an 

oleh PT. Sinar Guunung Sawit Raya (SGSR) adalah Kernel (Inti Sawit), 

Cangkang, dan Crude Palm Oil (CPO) yang dijual dipasaran domestic dan 

internasional. 

Unit PMKS SGSR dalam kegiatan operasionalnya mengalami fluktasi 

produktivitas karyawan dengan peningkatan oil losses yang terjadi dalam 

beberapa tahun, hal ini tentunya akan mengganggu operasional dan perolehan 

keuntungan perusahaan. PMKS SGSR beroperasi pada tahun 2000 dengan 

kapasitas olah 45 ton/jam ditingkat extraction/rendemen oil 23,19 % dan kernel 

6,99%. 
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2.2. Visi Misi Perusahaan 

2.2.1. Visi Perusahaan 

Adapun visi dari perusahaan pedcebunan PT. SGSR adalah menjadi 

perusahaan agribisnis yang bermutu~ tangguh dan berkelanjutan dalam hal 

tanaman, biaya, dan lingkungan. 

2.2.2. Misi Perusahaan 

Adapun misi perusahaan PT. SGSR adalah sebagai berikut: 

1. Memberdayakan sumber daya yang efektif, efesien dinamis dalam 

menghasilkan produk. yang bermutu. 

2. Menscjahtcrakan karyawan dan meningkatkan produksi untuk mcndapatkan 

ketmtungan yang optimal bagi perusahaan PT. Sinar Gunung Sawit Raya 

(SGSR). 

2.3. Ruang Lingkup Bidang Usaba 

PT.Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) memproduksi minyak CPO dan 

Kernel yang bahan bakunya berasal dari TBS, dengan kapasitac; 45 ton/jam 

perhati denganjam kerja 16 jam. 

2.4. Lokasi Perusahaan 

Lokasi kerja praktek dilaksanakan di: 

Nama instansi : PMKS PT.Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) 

Utara 

Tel/fax : (061) 4149988/(061) 4519288 
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Alamat : SP l Kee. Sirandorung, Kab. Tapanuli Tengah, 

Sumatera 

Email 

KodePos 

: pt.sgsr@yahoo.com 

: 22565 

2.5. Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Lingkungan 

Keberadaan PT. Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) di sekitar pabrik, 

banyak memberi dampak ekonomi terhadap lingkungan masyarakat di daerah itu> 

baik diluar lingku.ngan pemsahaan apalagi yang di dalam Iingkungan 

perusahaan.Salah satu dampak ekonomi yang terbukanya lapangan kerja. 

Aktifitas perusahaan yang mengolah TBS menjadi CPO dan Kernel 

tcntunya memberi kontribusi yang besar bagi pihak perusahaan bempa 

keuntungan dari hasil penjualan produknya.Keberadaan PT.Sinar Gunung Sawit 

Raya (SGSR) ini turut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi dan sosisal 

budaya penduduk sekitar pabrik. 

PT.Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) juga memberi pelayanan kepada 

karyawan sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah, seperti: 

1. Memberikan asuransi kepadakaryawan 

2. Memberika upah minimum regional kepada karyawan sesuai dengan 

ketetapan pemerintah. 

3. Membelikan pelayanan kesehatan kepada karyawan 

4. Memberikan fasilitas tempat tinggal untuk karyawan 

5. Memberikan fasilitas beribadah. 

10 
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2.6. Struktur Organisasi 

Sebuah perusahaan yang besar maupun kecil tentunya sangat memerlukan 

adanya organisasi perusahaan, yang menerangkan kepada seluruh karyawan untulc 

mengerti apa tugas dan batasan - batasan tugasnya, kepada siapa dia bertanggung 

jawab sehingga pada akhimya aktivitas akan berjalan secara sistimatis dan 

terkoordinirdengan baik dan benar. 

Dalam stru.ktur organisasi ini sctiap bawahan atau setiap karyawan harus 

berhubungan pada beberapa atasan. Bawahan tersebut hanya menerima tugas, 

tanggung jawab, wewenang, serta haknya da.ri atasannya dan fungsinya. Adapun 

alasan struktur organisasinya ini digunakan adalah karena : 

a. Pembidangan tugas yang sesuai dengan lingkungan clan mempcrtinggi 

efesiensi kerja. 

b. Memberikan kcscmpatan bagi ka1yawan spesialisasi untulc dapat 

memperingan tugas karena hanya bertugas sesuai dengan keahlian. 

Pabrik PKS ini dipimpim oleh seorang Manager PKS. Manager PKS 

merupakan pejabat tinggi dibawah General Manager yang mempunyai tugas dan 

tanggung jawab dalam menentukan maju mundurnya perusahaan, dalam tugasnya 

Manager PKS dibantu oleh lima leader yaitu: 

1. Askep 

2. Asisten Proses 

3. Asisten Sortasi 

4. Asisten Maintainance 

5. Asisten Lab 

6. KTU 
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2.7. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

Berikut adalah pembagian tugas dan wewenang yang dilakukan setiap 

jabatan dalam st:mktur organisasi PT. Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) adalah 

sebagai berikut: 

1. Manager unit 

Tugas dari manager unit adalah memimpin dan mengolah seluruh sector 

produksi dan biaya yang ada di pcrusahaan yang bcrpedoman pada kebijakan 

perusabaan dan ketenruan - ketentuan yang telah digariskan. Adapun wewenang 

dan tanggung jawab dari manager unit adaJah sebagai berikut: 

a. Memimpin danmengelolah seluruh sector produksi dan pemakaian biaya 

yang ada diperusahaan yang berpedoman kepada kcbijakan perusahaan. 

b. Menyusun dan melaksanakan kebijakan umum kebun sesuai dengan 

pedoman dan instuksi kerja direksi. 

c. Mengkoordinir penyusunan anggaran belanja tahunan perkebunan. 

d. Bertanggung jawab kepada pemimpin perusahaan. 

2. Askep { Asisten Kepala) 

Adapun tanggungjawab dari Asisten Kepala adalah sebagai berikut: 

a. menjabarkan rencana jangka pendek, meneugah dan jangka panjang yang 

telah ditetapkan oleh atasan dalam bentuk program dan kegiatan kerja 

tahunan. 

b. Membuat dan mempersiapkan program dan anggaran tahunan. 

c. Merencanakan pola pegamanan pabrik dan keselamatan kerja bagi seluruh 

karyawan (K3) 
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d. Memutuskan kegiatan operasional harian dalam batas anggaran tahunan 

yang ditetapkan. 

e. Melakukau teguran dan megusulkan kepada atasan untuk mengeluarkan 

surat peringatan kepada bawahannya. 

3. Asisten Pegolahan 

Adaptm tanggung jawab dad Asisten Pengolahan adalah sebagai berikut : 

a. Mengawasi dan mengevaluasi penerirnaan dan pemeriksaan mutu bahan 

baku olah 

b. Mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan diproses pengolahan 

c. Memcriksa kondisi peralatan sebelum proses pengolahan dimulai 

d. Mengidentifikasi serta meuganalisa setiap permasalahan yang tcrja<li 

disetiap kegiatan proses pengolahan sehingga efektifitas bisa terjaga 

e. Melakukan kordinasi dengan asisten Lab dalam hal pengelolahan au 

limbah sesuai dengan persyaratan baku mutu dan persyaratan lingkungan 

f. Pengawasan pengiriman hasil produksi 

g. Pencapaian kapasitas olah pabrik sesuai dengan kesepakatan 

4. Asisten Sortasi 

Adapun tan&:,aungjawab dari Asisten Sortasi adalah sebagai berik.ut: 

a. Melakukan pengawasan setiap penerimaan TBS 

b. Menentukan TBS yang diterima yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 
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c. Melaporkan setiap kendala dan masalah penerimaan TBS kepada Mill 

Manager. 

d. Menetukan persentase (%) potongan TBS yang akan diterima. 

e. Menetukan lokasi atau ternpat pembongkaran TBS. 

f. Melakukan pengaturan jam kerja karyawan sortasj 

g. Memberi pengarahan dan intruksi kerja kepada karyawan sortasi 

S. Asisten Maintainance 

Adapun tanggungjawab dari Asisten Maintainance adalah sebagai berikut: 

Merencanakan dan rnelakukan perawatan dan perbaikan alat dan mesin 

pabrik 

a. Melakukan pengawasan tcrhadap alat dan mesrn untuk kclancaran 

proses produksi 

b. Melaporkan setiap kendala dan permasalahan kerusakan pabrik kepada 

Mill manager 

c. Melakukan koordinasi dengan kepala departement yang lain untuk 

mencapai target dan kapasitas produksi 

d. Mendeteksi kerusakan semua alat dan mesin untuk dilakukan 

perawatan dan perbaikan sebelwn te1jadi kemsakan yang lebib parah 

e. Melakukan permintaan pernbelian barang untulc perawatan, perbaikan 

maupun penggantian alat dan mesin di pabrik 

f. Memberi pengarahan setiap tugas yang dikerjakan oleh karyawan 

maintenance 

14 
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6. Mandor maintenance 

Adapun tugas mandor maintenance sebagai berik:ut : 

a. Merencanakan dan melakukan perawatan dan perbaikan 

b. Melakukan pengecekan 
. . 

mesm - mesm yang beroperasi untuk 

mendeteksi kerusakan 

c. Melaksanakan perintah asisten maintenance untuk melak.-ukan 

perawatan dan perbaikan 

d. Melakukan pembagian tugas harian kaiyawan maintenance 

e. Melaporkan kendala dan masalah kepada asisten maintenance terhadap 

masalah yang dihadapi dalam melakukan perawatan dan perbaikan 

f. Melakukan pengecekan dan evaluasi terhadap tugas yang dibcrikan 

kepada karyawan maintenance 

7. Krani maintenance 

Adapun tugas dari krani maintenance sebagai berikut : 

a. Membuat absen karyawan maintenance setiap harinya 

b. Membuat surat permohonan cuti karyawan maintenance 

c. Membuat laporan kerja harian karyawan maintenance 

d. Register surat masuk dan keluar 

8. Asisten Laboratorium 

Adapun tugas dan tanggung jawab asisten Iaboratorium adalah sebagai 

berikut :Melakukan pengawasan terhadap .kualitas dan mutu hasil produksi, air, 

dan limbah 

15 
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a. Melakukan pengawasan dan analisa hasil produksi yang akan di pasarkan 

b. Melaporkan semua hasil analisa laboratorium kepada Mill manager 

c. Mengambil tindakan di setiap permasalahan yang timbul pada semua 

kualitas dan mutu yang di hasilkan 

d. Melakukan koordinasi dengan kepala departement yang lain untulc 

menyampaikan pennasalahan yang tirribul pada semua kegiatan di pabrik 

e. Melakukan permintaan pembelian ha.rang kebutuhan kerja laboratorium, 

limbah dan compound 

f. Melakukan permintaan pembelian dan penghituugan pemakaian chemical 

water treatment plant 

g. Melakukan pengecekan semua hasil analisa karyawan laboratotium dan 

limb ah 

h. Mengajukan permohonan analisa limbah cair setiap bulannya ke UPTD 

Pengujian Laboratorium Provinsi Riau di Pekanbaru 

1. Melaporkan basil pengelolaan clan pemantauan limbali cair clan limbali B3 

ke BLH Kab Kam.par, BLH Provinsi Riau dan KLHK Ekoregion Sumatera 

j. Menerima kunjungan dari Badan Lingkungan Hidup (BLH) untuk 

melakukan ve1ifikasi ke lingkungan pabrik dan limbah. 

9. KTU (KepalaTata Usaha) 

Adapun tugas KTU adalah sebagai berik:ut: 

a. Membuat plan kebutuhan tenaga kerja untuk kebutuhan pabrik 

b. Melak:sanak:an rekrutmen untuk pemenuhan tenaga ke1ja 

c. Melakukan evaluasi cost 

16 
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d. 'Memberi pengarahan, bimbingan dan motivasi kepada karyawan 

e. Melakukan evaluasi kinerja semua karyawan 

f. Melakukan pemeriksaan surat yang akan dikirim ke kantor 

g. Melaksanakan program BPJS ketenagakerjaan dan kesehatan karyawan 

h. Membuat dan melaksanakan sistem pengupahan atau gaji karyawan 

1. Melakukan pengecekan absen ataupun lembur karyawan 

J. Melakukan pemeriksaan bcrita acara baik yang dibuat di kantor maupun 

yang dibuat oleh masing-masing departement sebelum di serahkan kepada 

Mill manager 

k. Melakukan pengawasan barang di gudang dan menenma laporan dari 

kepala gudang 

1. Menyiapkan dana untuk biaya barian operasional pabrik 

m. Menetima tamu atau kunjungan dari instansi pemerintahan 

2.8. Sistem Pengupahan dan Fasilitas 

System pengupaban atau gaji pada PT.Sinar Gunung Sawit Raya (SGSR) 

dilakukan sebanyak. 2 kali pada setiap bulannya, yaitu pada tanggal 4 yang disebut 

gaji besar dan pada tanggal 15 yang disebut gaji kecil. System pengupahan 

kepada karyawan dilakukan berdasarkan peraturan pemerintahan melalui Surat 

Keputusan Bersama (SKB) yang dikeluarkan oleb Departemen Tenaga Kerja dan 

Depaitemen Pertanian. Jumlah gaji yang diberikan kepada karyawan disesuaikan 

berdasarkan golongan pegawai. Dimana karyawan terdiri dari golongan IA s/d 

IVD. Selain gaji butanan karyawan mendapatkat upah lembur dihitung diluar jam 

17 
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kerja setiap karyawan mendapatkan upah lembur dihitung diluar jam kerja setiap 

karyawan akan mendapatkan 39 kg beras. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan perusahaan menyediakan 

fasilitas seperti: 

1. Perumahan untuk setiap karyawan pimpinan dan karyawanpelaksana berada 

<lisckitar perkebunan pabrik. 

2. Air dan listrik untuk keperluan rumah tangga 

3. Rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan bagi karyawan 

4. Tunjangan keselan1atan ke1ja, duka cita, dan tunjangan harian lainnya. 

18 
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3.1. Pembuatan CPO 

BABllI 

PROSES PRODUKSI 

Proses produksi adalah serangkaian kegiatan berupa cara, metode, dan 

teknik untuk menciptakan atau meningkatkan nilai tambah suatu baraug atau jasa 

dengan menggunakan sumber-sumber daya berupa tenaga, mesin, bahan baku dan 

modal yang ada. 

3.2. Proses Pertama ( Stasiun penimbangan ) 

Jembatan timbang merupakan alat untuk mcngukur berat yang dilcngkapi 

dengan platform dan load cell sebagai sensor terhadap gaya berat (analog) yang 

diberikan dan mengirimkannya ke Averyweight dan selanjutnya dikonversikan 

kedalam satuan berat (digital). 

Gambar 3.1. Jembatan Timbangan 

19 
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Fungsi jembatan timbang: 

1. Untuk menimbang produk utama yang dihasilkan (CPO, kernel) dan produk 

samping ( cangkang, tankos, abu janjangan, solid, tlll) 

2. Untuk menimbang barang barang yang masuk dan keluar, yang 

berhubungan dengan pabrik. 

Tujuan: 

1. Mengetahui jumlah berat TBS yang masuk 

2. Mengetahui jumlah berat basil produksi utama (CPO dan kernel) yang 

keluar dari PKS 

3. Mengetahui jumlah berat basil produksi samping (cang.kang, tankos,abu 

janjangan, solid, d11) yang keluar dari PKS. 

Tabel 3.1 Spesifikasi Weight Bridge 

Namabagian Timbangan PKS 

Merek Presica 

Type PSC -356 WMS 

Sin NID-850567 

Kapasitas 40Ton 

Load Cell 1 pcs 

Dimensi 12.000 x 3.000 (mm) 

Perangkat 
Komputer, printer, UPS, 
stabilizer, dial indicator, 

pendukung 
bell. 

Prosedur operasi 

1. Pengaturan antrian 

Petugas keamanan melakukan antrian jika terjadi antrian ----------------------------------------------------- 
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2. Administrasi 

Menerima dan memeriksa surat pengantar TBS dari kebun I supplier yang 

diantar supir dan mencatat kedalam buku jurnal penerimaan TBS serta 

menyerahkan kembali ke supir setelah antrian kedatangan. 

3. Pengoperasianjembatan timbang 

Dalam mengoperasikan jembatan timbang harus diperhatikan bcbcrapa ha] : 

4. Kondisi penampang (plat form) timbangan harus bersih dari brondolan, air, 

sampah, lumpur, atau dari kotoran demi menghindari kerusak:an dari alat. 

5. Mengaktifkan komputer dan indikator 

6. Indikator harus menunjukkan angka no] (zero) 

7. Mobil bolch masuk kctimbangan dengan posisi center untuk selanjutnya 

dilakukan penimbangan 

8. Setelah pembongkaran TBS dilakkan proses penimbangan kcduan dilakukan 

unmk mendapatkan berat netto 

9. Selelah akhir penimbangan selesai, operator mematikan seluruh peralatan 

timbangan. 

10. Sebelum dilakukan penimbangan supir menyerahkan SP TBS yang sudah 

diperiksa oleh pos kean1anan . truk beserta TBS ditimbang untuk 

mengetahui bruto ( berat kotor), setelah itu truck menuang TBS ke lantai 

avron unmk dilak:ukan sortasi. Kemudian truck ditimbang kembali untuk 

mengetahui Tarra ( berat truck). 

Rumus : Bruto - tara = netto 

11. Bila ada potongan sortasi maka krani timbangan akan menghitung berat 

netto dikurangi dengan potongan. 

21 
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12. Setelah melakukan proses penimbangan, krani timbang membuat print out 

two clan menyerahkan kembali ke supir. Setiap mobil yang masuk ke 

timbangan dilakukan pencatatan <lalam buku jurnal laporan.<lan <libuat 

rekapitulasi sebagai sumber asal TBS dan dilaporkan ke manager. 

3.3. Proses Kedua ( Sortasi TBS I grading TBS ) 

Mernpakan kegiatan menyortir TBS untuk mengetahui mutu ataupun 

kualitas dari TBS. Sortasi terhadap TBS yang sampai di Sortasi harus 

dilaksanakan karena rnutu TBS yang diolah merupakan salab satu faktor yang 

menentukan rendemen dan mutu produksi. Sortasi dilakukan dengan rnengacu 

pada kriteria matang panen : 

Tabet 3.2 Standar 1\rlutu Buah 

Fraksi Sifat % brondolan 

0 Sangat mentah Tidak ada, buah berwara hitam 

0 Mentah 
Buah berwama merah sedikit buah tidak 
mcmbrondol 

1 Kurang matang 1 - 12,5 % buab luar membrondol 

2 Matang 1 12~5 - 25 % buah luar membrondol 

3 Matang TI 25 - 50 % buah luar membrondol 

4 Lewat matang I 50 - 75 % buah luar membrondol 

5 
Lewat matang II 75 - 100 % buah dalam membrondol 
/ranum bahkan ada yang busuk 

Derajat kematangan yang baik itu berada pada fraksi 1 dan 2, sebab terjadi 

keseimbangan antara rendemen minyak yang tinggi dan kadar FF A yang rendah. 

22 
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Beberapa kerugian bila yang diolah TBS mentah ataunTBS afkir: 

1. Quality Protein Maize (QPM) dan Qualified Performance Indikator (QPD 

yang <liperoleh ti<lak optimal, dikarenakan buah tidak membron<lol pada saat 

penebahan clan kandungan minyak pada buah I brondolan masih rendah 

2. Naiknya losses minyak I inti karena naiknya presentase buah sawit yang 

terikut ke janjangan kosong I katekoppen 

3. Dapat merusak instalansi pabrik di stasiun penebah pada rantai pembawa 

janjangan kosong (inclined empty bunch conveyor) 

4. Menurunkan kapasitas olah pabrik, karena janjangan kosong yang masih 

banyak terikut buah sawit (katekoppen), harus dikutip kembali dan diolah 

kembali(reprocessing) 

Grading dilakukan oleh petugas grading atau petugas sortasi <lengan 

memperhatikan hal hal bcrikut ini : 

1. Areal loading ramp dibersihkan dari segala sampah sampah dan dibuang 

ketempat sampah 

· 2. Brondolan dan janjangan (TBS) yang berceceran di loading ramp dikutip 

dan dimasukkan ke dalam chute loading ramp 

3. Jumlah t:J.uck TBS yang di grading minimal 10 % dari jumlah buck perhari 

yang telah ditentukan secara acak oleh petugas grading 

4. Petugas grading menentukan acak + _ 100 janjang TBS contoh yang 

diturunkan <li antai avron 

Hasil rekap grading digunakan sebagai perbandingan akan produ.k yang 

didapatkan, sebagai contoh bila rendemen CPO tumn salah kemungkinan 
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disebabkan oleh banyaknya buah mentah yang diolah. Selain itu juga dapat 

digunakan sebagai feedback kepada kebun tentang mutu buahnya. 

3.4. Proses Ketiga ( Stasiun loading ramp ) 

Loading ramp me.rupakan tempat penimbunan sementara TBS sebelum TBS 

tersebut dipindahkan ke lori rebusan. Atau untuk memindahkan tanda buah segar 

atau TBS dari angkutan TBS ke penampungan buah sampai kepersiapan rebusan 

pada stasiun sterilizer. 

Gambar 3.2. loading ramp 

Fungsi loading ramp: 

1. Sebagai tempat penimbunan TBS sementara sebelum dimasukkan ke lori 

rebusan 

2. Sebagai rnenyaring kotoran 

3. Sebagai tempat penuangan TBS ke lori rebusan 

4. Untuk menjamin kontinuitas pengolahan secara FIFO 

Tandan buah dituang ke tiap tiap sekat clan diatur dari pintu ke pintu lainnya 

dengan isian sesuai kapasitas. Pengisian hendaknya jangan terlalu penuh karena 
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pengisian yang terlalu penuh dapat mengakibatkan: 

1. Pintu maupun penahan plat penahan tandan buah menjadi bengkok 

2. Tandan buah dan bron<lolan menjadi jatuh kebawah 

3. Kesulitan dalam menurunkan tandan buah kedalam lori 

Hal hal diatas dapat mengakibatkan kerugian produksi (menambah losses, 

kenaikan FF A) sehinga mcnambah waktu kerja pabrik. Da1am ha1 tandan buah 

maupun brondolan terpaksa clituang keatas pelataran, supaya menghindari tergilas 

oleh kendaraan. Dalam pengoperasiannya ada beberapa prosedur yang harus 

diperhatikan : 

I. Loading ramp bagian atas dan bawah harus dibersihkan, terutama saluran 

airnya dari sampah dan brondolan. 

2. Dipcriksa semua pinlu dipastikan kundisi baik dan beroperasi <lengan baik 

3. Pcngisian dilakukan secara berurutan dari satu kompartemen berikutnya 

agar FIFO sistem dapat diterapkan 

4. Kutip brondolan dan janjangan yang jatuh ke lanlai clan segera masukkan 

kedalam lori 

5. Pada saat pengisian pastikan lori tepat diposisinya untuk menghindari 

brondolan dan TBS twnpah dan jatuh kelantai 

6. Pindahkan segera lori ke jalur rel track yang sesuai dengan rebusan 

Stasiun ini terdiri atas: 

1. Pintu hidraulic 

2. Transfer carriage 

3. Capstand 

4. Cage fruit (lori rebusan) 
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5. Reil track 

3.4.1. Pintu Hidraulic 

Fungsi : untuk memasukkan TBS yang telah tersedia pada lantai veron 

dengan cara membuka pintu hidraulic> maka TBS akan tumn dengan sendirinya 

menuju lori yang dipersiapkan dibawah pintu hidraulic. 

Gambar 3.3 Pintu Hidraulic 

Prinsip kerja : mirip seperti pompa, dimana spesifikasi pintu hydraulic 

Pintu loading ramp bekerja secara hidrolik sehingga lebih efis1en dan lebih 

praktis. Scbagai alat pendukungnya diperlukan powe1pack untuk mcnghasilkan oli 

bertekanan yang kemudian akan menggerakan pintu. 

Tabel 3.3 Spesifikasi Pintu Hidraulic 

Power pack 

S/ n 
Power 

Putaran 
Voltage 

Arus 

Rexroth 

H14541MY 

5.5HP / 4KW 
1430rpm 
380 volt 

8.3 Ampere 

3.4.2. Tra11sfer Ca"iage 1 dan 2 
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Gamabar 3.4 transfer carriage 

Fungsi : untuk memindahkan lori yang berisi TBS ke jalur rel track yang 

sejajar dengan rebusan atau memindahkan lori kosong ke jalur di bawah pintu 

hydraulic loading ramp. Tans/er carriage memiliki kapasitas 2 lori. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan <lalam pengoperasian: 

1. sambungan rail track dengan rail pada transfor carriage barns tepat unruk 

menghindari lori slip 

2. penatikan loti di atas transfer carnage hams perlahan agar roda lori tidak 

slip 

3. kontinuitas pengopcrasian harus dijaga agar kapasitas pabrik tercapai 

Tabel 3.4 Spesifikasi transfer carriage 

Kapasitas 20ton 

Sin H14841BMY 

Power 7HP I 5.5 KW 

Putaran 1445 I 10 rpm 
Voltage 380 - 420 

Arus 10.9 ampere 

Dalam pengoperasian harus diperhatikan : 
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1. Kebersihan parit hams diperhatikan, hams bebas dari sampah, brondolan, 

genangan arr 

2. Dipastikan flexible cable dalam kondisi baik 

3. Diperiksa dan dipastikan kabel hydraulic berfungsi baik dan tidak macet 

4. Pemindahan Jori dilakukan secara perlahan 

5. Lori baru dipindahkan bila rail tramfer carriage dan jalur reil telah 

tersambun g secara benar 

6. Bila transfer carriage tidak digunakan mohon diparkirkan pada tempatnya. 

3.4.3. Capstand 

Capstand berfungsi untuk menarik lori yang berisi TBS di jalur rail track dan lori 

kosong yang hendak diisi. Capstand terdiri dari motor listrik, kopling, gearbox, 

serta bollar. 

Gambar 3.5 Capstand 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengoperasian: 

l. hati-hati dalam melak:ukan penarikan tali sling dan juga pada saat tali sling 

terjepit, juga pada saat membuka atau mengkaitkan tali sling ke lori 

2. pastikan tombol stop berfungsi dengan baik 

3. periksa keadaan sling apakah masih layak pakai atau tidak 
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4. capstand harus dioperasikan secara perlahan-lahan pada saat penarikan atau 

mendorong lori. 

Tabet 3.5 Spesifikasi capstand 

Kapasitas 100 ton 

Power 29 HP/ 22 KW 

Putaran 1445 rpm 

Voltage 380 Volt 

Arus 21.5 Ampere 

Dalam pengoperasian ada beberapa prosedur yang harus diperhatikan : 

1. Bersihkan bollard capstand dan winch rail, dan pastikan dalam keadaan 

kering, bal ini untuk menghindari tali I wire rope slip sewaktu digunakan, 

pennukaan bollard atau rail harus dalam keadaan rata 

2. Capstand harus dioperasikan secara perlahan lahan 

3. Dipastikan lori yang akan ditarik telah te1jeret dengau baik 

4. Pastikan tidak ada orang yang melintas di depan lori 

5. Bila tori keluar dari track atau wire rope maka posisikan kembali ke rail. 

3.4.4. Cage Fruit (Lori Rebusan) 

Gambar 3.6 Cage Fruit (Lori Rebusan) 
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Cage fruit berfungsi sebagai tempat peny1mpanan TBS dan sebagai alat 

transportasi penghantar TBS dari loading ramp sampai ke stasiun pemisahan 

antara bron<lolan <lan janjangan. 

Kapasitas: 7.5- 8,0 ton 

Agar dihindari isian lori yang terlalu penuh, yang dapat mengakibatkan: 

1. Packing pintu tergesek buah 

2. Buah terjatuh dalam rebusan 

Hal tersebut dapat mengakibatkan : 

1. Kemgian minyak pada air kondensat rebusan 

2. Penyumbatan saringan pipa pipa kondensat 

3. Kcrugian waktu karena lorijatuh dalam rebusan 

4. Kemgian dari steam 

5. Kemgian alat alat (packing pintu dan bodi rebusan) 

Kendala yang sering terjacti dalam pengoperasian lori adalah lori jatuh, 

maka untuk menghindari hal hal tersebut maka harus diperhatikan hal hal berikul : 

1. Menempatkan lori tepat pada kedudukannya 

2. Bearing I beashing ctilumac;i setiap harinya 

3. Baut baut pengikat tetap kuat 

4. Gandengan lori agar berfungsi dengan baik 

5. Kaitan dengan penatik lori selalu diikat pada tempat yang telah ditentukan 

Dalam hal lori jatuh <lapat diambil tindakau penanggulangan sebagai 

berikut: 

1. Tempatkan kembali lori rebusan pada rel dengan menggunakan alat 

dongkrak I pengungkit lainnya 
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2. Bila hal tersebut tidak mungkin dilakukan, maka tori dikosongkan dan 

dipindahkan dengan baik agar tidak terganggu peredaran lori lainnya 

3.4.S. Rail track 

Fungsi : sebagai jalan untuk memindahkan lori ke dalam Rail track terbuat 

dari dua buah beam yang di bentangkan sejajar dengan jarak 760 mm cliatas 

bantalan yang dicor pada lantai. Hal-hal yang perlu diperhatikan: 

I. Seluruh rail barus rata tidak naik turun maupun bengkok 

2. Jarak antara rail harus tetap besamyansepanjangjaringan rail 

3. Sepanjangjalur rail harus bersih dari sampah dan brondolan buah 

4. Jembatan rebusan ( centilever) sewaktu digunakan harus duduk tepat pada 

tempatnya, clan kedudukannya tegak lurus pada rail, lubaug bobot uutuk 

jembatan harus selalu bersih. 

3.5. Proses keempat stasiun rebusan (sterilizing station) 

Ketel rebusan adalah bejana uap yang digunakan untuk merebus buah.Untuk 

menjaga tekanan dalam rebusan tidak melebihi tekanan kerja yang diinginkan, 

rebusan diberi katup pengaman ( safety valve) 

Gambar 3. 7 sterilizer 
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PM.KS PT. Sinar gunung sawit raya memiliki dua unit sterilizer tipe 

horizontal double door, dengan kapasitas setiap unitnya enam lori dengan tekanan 

kerja mencapai 2.8 - 3.0 kg/cm2. Dengan mengunakan uap jenuh bekas turbin 

yang dilewatkan melalui BPV. 

R k 
. lah . kapasitas lori x jumlah lori x jumlah sterilizer x 60 menit 

umus apas1tas 0 . siklus rebusan 

7.S ton x 6 unit x 2 x 60 menit 
120 rnenit 

. 45 ton;. 
· 1am 

1. Sistem perebusan nya yaitu triple peak : 

a. Peak I 

Setelah pengeluaran udara, tekanan uap naik hinng 0.8 - 1.5 Lalu di blow 

down hingga tekanan 0 kg/cm2 

b. Peak II 

Menaikkan puncak ( tekanan uap) hingga 1.5 - 2.0 kg I cm2 Lalu di blow 

down sampai tekanan 0 kg/ cm 2 

c. Peak III 

Menaikkan tekanan uap hingga 2.8 - 3 .0 kg I cm2· Lalu dilak:ukan masa 

tahan selama 40 menit, kemudian di blowdown hingga tekanan0kg/cm2 

2. Tujuan rebusan yaitu: 

a. Memudahkan pelepasan buah dari tandan waktu penebahan 

b. Melunakkan daging buah agar mudah Jepas dari biji 

c. Mengkoagulasi protein agar tidak terikut dengan cairan kempa, tetapi 

tinggal dalam ampas kempa. Karena protein <lapat ffi(.,'1Jlbuat campuran 
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minyak dan air menjadi emulsi yang menyulitkan pemisahan rninyak 

d. Permulaan pengeringan biji, agar inti mudah lepas dari cangkang. 

e. Mononaktifkan enzim lipase 

3. Bagian - bagian dari sterilizer yaitu: 

a. Pipa inlet 

Fungsi : sebagai saluran masuknya uap melalui bagian atas sterilizer 

guna untuk merebus TBS. 

b. Pipa condensat 

Fungsi : sebagai saluran pembuangan a.ir ( condensate ) yang 

mengandung rninyak, air dan sludge yang terlepas dari TBS melalui 

bawah sterilizer. 

c. Pipa exhaust 

Fungsi : sebagai saluran pembuangan uap pada penurunan disetiap 

puncaknya, pipa ini berada pada bagian atas sterilizer. 

d. Pipa safety valve 

Fungsi : sebagai alat yang digunakan untuk pengamanan yang diatur 

pada tekanan tertentu, dan pipa tersebut akan terbuka sebagai bentuk 

pengamanan pad.a ketahanan body sterilizer. 

e. Pipa safety door 

Fungsi : sebagai alat safety manual yang mendeteksi adanya tekanan uap 

yang tersisa ketika membuka pintu sterilizer setelah TBS direbus, pipa 

tersebut akan dibuka secara manual guna melihat apakah masih ada 

tersisa uap yang tidak terlacak pad.a panel. 

f. Pipa safely linear 
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Fungsi : sebagai alat yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

kebocoran uap pada bagian lineat bawah yang terdapat pada bagian linear 

bawah yang terdapat kisi kisi yang sangat tipis. 

g. Talang pembagi steam 

Fungsi : sebagai alat pembagi , dimana steam tersebut datang melalui 

pipa inlet masuk dan dan melalui talang tersebut sehingga steam bisa 

menyebar kebagian kanan ataupun bagian kiri. 

4. Hal hal yang mempengaruhi perebusan : 

Tekanan uap dan lama perebusan sangat menentukan basil perebusan juga 

mempengaruhi efisiensi pabrik Tekanan uap dan lama perebusan yang tidak 

cukup akan mcmpengaruhi : 

a. Buah kurang masak, sebagian brondolan tidak lepas dari Landan 

(katokoppen, unstriped bunch) yang mengakibatkan kerugian minyak 

danKernel. 

b. Pelumatan dalam digester lidak sempurna, sebag:ian daging buah tidak 

lepas dari biji sehingga mengakibatkan pross pengempaan tidak 

sempuma dan mengakibatkan kerugian minyak pada ampas. 

c. Ampas (fibre) basah yang mengakibatkan pembakaran pada ketel uap 

tidak sempuma 

d. Pembakaran janjangan kosong dalam incenerator tidak sempurna, yang 

menyebabkan kerusakan incenerator. 

e. Perebusan yang terlalu lama mengakibatkan : 

1) Buah menjadi memer, kerugian minya.k: dalam air rebusan ( 

kondensat) 
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2) Merusak mutu minyak dan inti 

f. Pembuangan udara dan air kondensat 

U<lara merupakan pengantar panas yang rendah. Apabila udara dalam 

ketel rebusan tidak dikeluarkan secara sempurna ak:an terjadi 

pencarnpuran udara dan uap (turbulensi) yang mengakibatkan 

pemin<lahan panas dari uap ke buah tidak sempurna. 

3.5.1. Compressor 

Berfungsi sebagai penggerak pneumatic valve dengan tenaga udara yang 

dihasilkan oleh kompressor. 

Tabel 3.6 Spesifikasi compressor 

Merk Seng Fang 

Mode 5 F -305P 

Displacement 769 l/min 
Working 

7kg/cm2 

pressure 
Air tank 1551 

Test pressure 16 kg/ cm 

Power 5HP/3.7Kw 

Pu tar an 1430 

Voltage 380 volt 

Arus 8.3 Amp 

3.6. Proses kelima Stasiun Penebah (threshing station) 

Penebahan merupak.an stasiun pemisah berondolan dengan janjang kosong. 

Ketidak sempurnaan proses dalam stasiun ini akan mempengaruhi efisiensi 

pabrik. Alat ini digunakan untuk melepas dan rnemisahkan buah dari tandan 

dengan cara sebagai berikut : Buah dari pengisi otomatis masuk kedalarn drum 

yang berputar (23 rpm), dan dengan bantuan sudu sudu yang ada diclalam drum, 
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buah terangkat keatas dan jatuh terbuang sehingga buah dan berondolan dari 

tandan melal:ui kisi kisi drum buah masuk kedalam konveyor ( bottom .fruit 

conveyor) janjangan kosong terdorong keluar dan masuk kedalam conveyor 

janjangan kosong horizontal empty bunch conveyor (HEBC). 

Hal hal yang hams diperhatikan : 

a. pengis1an rnerata dan ti<lak tcrlalu penuh 

b. adakan pembersihan kisi kisi setiap berhenti mengolah 

c. setiap minggu dilakukan pembersihan dan pemeriksaan secara menyeluruh 

pada komponen threshing tersebut. Stasiun ini terdiri atas : 

1. penuang TBS (tippler) 

') ..... sterilizerfi·uit bunch scrapper 

,., 
drum thersher .J . 

4. horizontal emptybunch conveyor 

5. under theresher 

6. fruit elevator 

7. Botton Cross Conveyor 

8." Top Cross Conveyor 

9. Distributing Conveyor 

10. Recycling Conveyor 

1. Penuang TBS (tippler) 

Berfungsi sebagai alat untuk menuangkan TBS dari dalam lori rebusan yang 

telah dimasak (direbus di sterilizer) dan menuangkannya kedalam hopper. 
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Gambar 3.8 Tippler 

Tippler adalah alat yang digunakan dalam proses penuangan buah yang telah di 

rebus yangada dalam Jori untuk di proses di thresher drum. Sistem kerjanya yaitu 

dengan memutar loriseh1ngga buah dapat tertuang. 

Tabet 3.7 Spesifikasi tippler: 

Kapasitas 

Merk 

Main speed 

Rantai 

Power 

Arus 

15 ton 

Plinder Hilmer 

1445 (cepat) creep speed 
: 13.5 m/menit(lambat) 

Single chain 

15kw / 20HP 

28.5 amp 

Rumus penuangan yang digunakan satu lori dengan kapasitas olah: 

Waktu penuangan perlori 
kapasitas lori 

6
.
0 

. 7.5 ton 
60 

· 
----- x memt = - - x memt 
kapasitas olah 45 ton 

= 10 menit 

2. Sterilizer fruit bunch scrapper 

Berfungsi sebagai alat angkut/ mentransfer TBS yang sudah direbus ke 

thressher. TBS yang berada di tippler akan di angkut kembali oleh sterilizer fruit 

bunch scrapper menu ju thressher 

Gambar 3.9 Sterilizer fruit bunch scrapper 
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3. Drum Thresher 

Berfungsi sebagai tempat untuk memisahakan (proses penebahan) 

berondolan dari tandan buah dengan ca.ra membanting. Alat ini berbentuk drum 

berkisi kisi yang berputar dengan kecepatan standart yaitu 23 rpm, yang memiliki 

diameter 2100 mm dan panjang 5100 mm dengan Kapasitas 45 ton TBS/jam. 

Gambar 3.10 Drum Thresher 

Bodynya terdiri dari plate dan dilengkapi dengan pintu-pintu berengseL Pintu-

pintu berengsel ini gunanya sebagai 

1. Mengarahkan brondolan tersebut. jatuh tepat ke below conveyor dan 

dibawa ke digester melalui beberapa conveyor maupun fruit elevator. 

2. Memudahkan inspeksi maupun maintenance drum stripper dan below 

conveyor. 

3. Memudahkan kegiatan pembersihan body bagian dalam, hanger bushing 

maupun kisi-kisi drum stedpper dari serat-serat tandan maupun benda 

asing yang mengganggu kelancaran operasionaL 

Tabet 3.8 Spesifikasi drum thresher 

Kapasitas 

Power 

Putaran 
Voltage 
Arus 

45 ton 

25 HP I 18.5 Kw 

1470/23 RPM 
380 volt 
35.1 Amp 

38 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



Rumus yang digunakan untuk menentukan putaran dtum thresher 

Putaran drum (N) 

Keterangan: 

400.JD-dfz 

D-d 

= 400J210 cm- 60 cm/2 

210cm- 60cm 

=23 rpm 

N : Putaran drum (rpm) 

D : diameter drum (cm) 

d : diameter TBS terkecil ( cm) 

400 : angka constanta empiris 

Hal hal yang menyebabkan brondolan tidak terpipil secara sempuma : 

1. buah yang diolah masih tergolong buah mentah dan hard fruit (buah 

gila) 

2. proses perebusan yang tidak sempurna karena waktu perebusan kurang 

dan suplay steam yang kurang 

3. umpanjanjangan buah over (berlebihan) kedalam thresher 

4. putaran thresher yang tidak normal 

5. sudut bantingan yang tidak tepat. 

4. .Bunch Crusher 

Bcrfungsi untuk. menurunkan jumlah berondolan yang masih melekat pada 

janjang kosong. Bunch crusher ini dilcngkapi dengan Hard Bunch conveyor yang 

berfungsi untuk mernbawa janjangan kosong dari theresher pertama ke thereshing 

kedua. 

5. Empaty Bunch Conveyor 

39 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



Alat ini digunakan untulc membawa janjangan kosong ke tempat bakaran 

janjang (incenerator). 

Hal hal yang hams diperhatikan: 

a. baut baut pengikat scrapper terikat kuat 

b. scrapper tidak boleh .kurang 

c. adakan penyetelan rantai apabila kendor 

d. pembersihan dan pemeriksaan menyeluruh dilakukan setiap 

mmggunya. 

6. Incenerator 

Berfungsi sebagai tempat untuk pengolahan janjang kosong yang sudah 

dipress denagn cara mcmbakar jaqjang kosong didalam ruangan yang berbentuk 

tabung yang dilengk:api oleh cerobong asap, pentilasi serta pintu udara. Sehingga 

dihasilkan abu hasil pembakaran janjang kosong yang dapat digunakan scbagi 

pupuk dalam kebun dan sebagai bahan campuran dalam pemisahan inti dan 

cangkang pada claybath. 

7. Conveyor Bu ah 

a. Under Theresher Conveyor 

Fungsi : sebagai alat w1tuk menghantarkan brondolan basil proses 

penebahan dari drum thresher menuju Botton Cross Conveyor. 

b. Bottom cross conveyor 

Fungsi : sebagai alat angkut bentuk screw yang berputar untuk 

menampung dan menggabungkan brondolan dari under theresher 1 dan 

2 dan mengangkutnya menuju fruit elevator. 
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Tabel 3.9 Spesifikasi conveyor buah 

Nama bagian 
Seri 
Power 
Putaran 
Voltage 
Arus 
Gear box type 

Under thresher conveyor 
351951700.5.06.3500 l .B3 
10HP17.5 KW 
1450 RPM 
380VOLT 
16.2Amp 
R903' A 

Umumnya conveyor buah tcrdiri dari : 

Botton cross conveyor 
361951700.6.12.35001.B3 
20HP I 15 KW 
1450 RPM 
380VOLT 
29Amp 
R39' A 

1. conveyor buah dibawah penebah (under theresher conveyor) dipaka1 untuk 

menghantarkan buah dari penebah ke conveyor silang (bottom cross fruit 

conveyor). 

2. Conveyor buah silang bawah membawa buah ke timba buah (fruit elevator) 

3. Fruit Elevator membawa berondolan ke ( top cross fruit convey or) pada 

bagian atas timba buah dipakai untuk menerima buah dari timba dan 

menghantarkan ke conveyor pembagi ( distributing conveyor) 

4. Conveyor pembagi, dipakai untuk menghantarkan dan membagi buah 

kedalam ketel adukan (digester) 

5. Conveyor ulang (recycling conveyor) dipak:ai untuk menghantarkan buah 

yang lebih dari ketel adukan kembali ke timba buah. 

Hal hal yang harus diperhatikan : 

1. Sampah yang tersangkut pada metelan gantung dan poros, agar selalu 

dibuang setiap saat 

2. Baut metalan gantung dan koplingjika longgar agar diikat. Pembersihan clan 

pemeriksaan menyeluruh dilakukan secara rutin. 

8. Incleaned Empaty Bu11ch C011veyor 
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Berfungsi menerima tandan kosong dari horizontal empty bunch conveyor 

dan mentransf er menu ju incenerator untuk dibakar. 

Tabel 3.10 Spesifikasi I11cleaned empty bunch conveyor 

Power 
Pu tar an 
Voltage 
Arus 
Ger box type 
Seri 

5.5HP /4 kw 
1.450 rpm 
380 volt 
8.7 Amp 
R39, A 
361951700.6.12.35001.B3 

9. Timba Buah (Fruit Elevator) 

Fungsi : mengangkut buah dan brondolan dari conveyor silang bawah 

(botton cross conveyor) ke top cross conveyor, unruk kemudian dibawa ke 

conveyor pembagi (distributing conveyor). 

10. Fruit conveyor 

a. Top cross conveyor 

Fungsi : sebagai wadah untuk menampung dan menggabungkan 

brondolan darifruit elevator 1 dan 2 clan selanjutnya diangkut menuju 

distributing conveyor. 

b. Distributing conveyor to digester 

Fungsi : sebagai a.lat mendistribusikan brondolan ke masing masing 

digester. Pengisian digester dilakukan dengan membuka tutup sliding 

door yang ada pada digester feed conveyor. 
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Tabet 3.11 Spesifikasifruit conveyor 

Spek alat Top cross Distnouting RecycJing 
conveyor conveyor conveyor 

Merk NORD NORD NORD 
Sin SK 52 -112 M/4 SK 52 -112 M/4 SK 52- 112 M/4 
Panjang conveyor 9 meter 12.2 
Q 600mm 600mm 
Power 4kw 4kw 4KW 
Pu tar an 1.445140 1.445 /57 1.445 /57 
I 36.03 36,03 36.03 
Volt 380 380 380 
Arus 8.6 8.6 8.6Amp 

3.7. Proses keenam Digester dan Pressing (pressing statio1i) 

Digester dan Pressing merupak:an stasiun pertama dimulainya pengambilan 

minyak dari b_uah dengan cara melumatkan dan mengempa. Baile buruknya 

pengoperasian peralatan tergantung kepada efisiensi pengutipan minyak.Stasiun 

ini terdiri atas : 

a. Ketel adukan (digester) 

b. Screw press 

1. Ketel Adukan (Digester) 

Berfungsi untuk melumatkan berondolan/buah sawit dengan proses 

pengadukan menggunakan digester dengan cara mengaduk menggunakan stirring 

arm (seperti pisau blender) dengan kecepatan puturan 26 rpm didalam bejana 

slinder tegak. 

Gambar 3.11 Digester 
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Fungsi: 

1. Untuk melumatkan brondolan, sehingga daging buah terpisah dari nuti. 

2. Untuk melepaskan daging buah dari nut 

3. Untuk: menaikkan temperatur buah 

4. Untuk: memecahkan sel sel minyak dari sel daging buah 

Tabel 3.12 Spesitikasi ketel adukan (digester) 

Kapasitas 3500 liter 

Merk Wang Yuen ( S/n: DG/ TWN 14/03) 

Power 40 HP I 30 kw 

Putaran 

Voltage 

Arns 

1.475 /23 rpm 

380 

56.3 Amp 

Ketel pengaduk ini terdiri atas tabung silinder yang berdiri tegak yang 

didalam nya dipasang pisau pisau pengaduk (stirring arms) sebanyak 6 tingkat 

yang diikatkan pada poros dan digerakkan oleh motor listrik. 5 tingkat pisau 

bagian atas digunakan untuk mengaduk dan melumatkan , dan pisau bagian bawah 

(expeller) disamping pengaduk digunakan juga sebagai pendorong massa keluar 

dali ketel adukan (digester). Jarak pisau dengan dinding digester maksimrun 15 

mm.Untuk memudahkan proses pelurnatan maka diperlukan panas 90°C - 95°C, 

yang diberikan dengan cara menginjeksikan uap. 

Hal yang diperhatikan sebelurn proses: 

1. Diteliti apakah ada uap atau minyak yang bocor 

2. Digester dijalankan satu persatu 

3. Valve steam terbuka 

4. Digester diisi penuh, minimal% penuh 
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5. Temperatur digester harus dijaga konstan 90-95 °c 

6. Pipa minyak di bottom bearing hams tetap bersih agar minyak lancar 

mengalir ke oil gutter 

Hal yang diperhatikan selama proses 

1. Tutup pintu outlet dengan isi dengan brondolan sampai penuh dan pproses 

pelumatan kurang lcbih 20 - 25 menit 

2. Pastikan tcmperatur digester tetap dalam range 90 -95°C 

3. Pastikan isi digester dipertahankan minimal % dari kapasitas penuh 

4. Drain harus tetap mengalir 

Hal yang diperhatikan setelah proses : 

1. Digester dihentikan setelah digester benar benar kosong 

2. Of/kan alat proses 

3. Laku.kan pembersihan 

Pelumatan dilakukan dengan cara : 

1. Buah masak ( brondolan) dari conveyor pembagi dirnasukkan kedalam 

digester, setelah adukan berjalan. 

2. Isian harus penuh, pintu digester harus tertutup rapat. 

3. Setelah pengadukan berjalan _ + 20 menit, baru dibuka pintu _ +3/4 

2. Screw Press (Pengempa) 

Fungsi : untuk memisahkan minyak kasar (crude oil) dari daging buah I 

pericarp. PMKS PT. Sinar Gunung Sawit Raya memiliki empat unit screw press 

dengan kapasitas olahnya 15 ton/ jam clan tekanan pressnya 35 -60 kg/cm2. 
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Gambar 3.12 Screw prees 

Pressan merupakan pengumpanan terhadap berondolan yang telah 

dilumatkan dalam digester untuk mengeluarkan minyak kasar (crude oil ) dari 

massa adukan pada tekanan hidrolik pada akurnulator 40 - 50 bar (sesuai dengan 

kemasakan buah). 

Tabel 3.13 Spesifikasi screw prees ( pengempa) 

Kapasitas 15 ton/ jam 

Type AP 15 &AP IO 
No. Seri cws - 4235 -43 

Merk WangYeun 

Power 40 HP I 30kw 

Putaran 1475 rpm 
Voltage 380 volt 
Arus 56.3 Amp 

Alat ini terdiri atas sebuah silindier (press silinder) yang berJubang lubang 

dan didalamnya terdapat dua buah ulir (screw) yang berputar secara berlawan 

arah. Tekanan kempa diatur oleh 2 buah konus (cones) berada pada bagian ujung 

pengempa, yang dapat digerakkan maju mundur secara hidrolis. Masa yang keluar 

dari ketel adukan melalui,feeder screw bagi kempa yang memakainya (scbagian 

minyak keluar) masuk dalam main screw untuk dikempa Jebih lanjut. Minyak 

yang keluar dari feed screw dan main screw akan ditampung daJam talang minyak 
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( oil gu.tter). Untuk mempermudahkan pemisahan dan pengaliran minyak pada 

feeder screw dilakukan injeksi uap dan penambahan air dilution. 

Faktor fak.tor yang mempengaruhi kiuerja press 

I. Kondisi worm screw press 

2. Tekanan dan kualitas mum buah ( perebusan) 

3. Kebersihan press 

4. Tckanan cone 

Hal hal yang harus diperhatikan : 

1. Ampas kempa (press cake) harus keluar memta diarea konus 

2. Tekanan hidrolic pada akumulator 35 -60 kg/ cm 2· 

3. pada akhir pengoperasian ataupun bila terjadi gauguan I kerusakan, sehingga 

screw press harus diberhentikan unruk waktu yang lama, maka screw press 

harus dikosongkan. 

Bila tekanan kempa/ presan terlalu rendah akan mengak:ibatkan : 

1. cake' basah 

2. kerugian minyak pada ampas dan biji 

3. pemisahan ampas dan biji tidak sempurna pada depricarper 

4. bahan bakar ampas basah, sehingga pembakaran dalam boiler tidak sempurna 

losses yang terdapat pada mesin press: 

1. oil losses padafibre maksimal 4.5 % 

pressan minyak memercik yang berakibat banyak minyak yang terikut pada 

fiber. 

2. Broken nut maksimal 10 % 

broken nut yang tinggi , hal ini te1jadi karena tekanan press yang terlalu besar. 
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3. oil losses pada nut maksimal 0.8 % 

3.8. Stasiun pemurnian minyak (clarification station) 

Stasiun pemurnian minyak adalah stasiun terakhir untuk pengo1ahan 

minyak. Minyak kasar hasil statiun pengempaan, dikirim melalui statiun ini untuk 

selanjutnya perjadi pemisahkan minyak <lari kotoran dan unsur-uusur yang dapat 

mengurangi kualitas minyak dan mengupayakan kehiJangan minyak seminimal 

mungkin diproses lebih lanjut, sehingga diperoleh minyak produksi. Proses 

pemisahan minyak, air, kotoran didasarkan pada berat jenis antara minyak,air dan 

sludge. 

Tujuan: 

Untuk menghilangkan rasa bau serta bau yang tidak enak,wama yang tidak 

menarik dan memperpanjang masa simpan minyak sebelum dikomsumsi atau 

dalam industry. 

Stasiun ini terdiri atas: 

1. Talang minyak (oil gutter) 

2. Tangki pemisah pasir (sand trap tank) 

3. Saringan getar (vibrating screen) 

4. Cn,de oil tank 

5. Conlinuus seflling lank (CST) 

6. Oil tank 

7. Feed regulator 

8. V ac:um dryer (pengering min yak) 
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9. Oil weigher (timbangan minyak) 

10. Storange tank 

11. Sludge tank (tangki sludge) 

12. Sand cyclone 

13. Buffer tank 

14. Decanter 

15. Reclaimed tank 

16. Bak.fit 

17. Recovery tank 

1. Talang Minyak ( Oil Gutter) 

Fungsi : untuk menampung minyak basil ekstraksi dari mesin press 

selanjutnya dilakukan pcngenceran. Pengenceran bertujuan untulc memudahkan 

pemisahan minyak dengan pasir dan serat yang terdapat didalam minyak, suhu air 

pengenceran 80 - 90oC. 

2. Tangki Pemisah (Sand Trap Tank) 

Berfungsi untulc mernisahkan pasir dari cairan minyak kasar yang berasal dari 

screw press. Prinsip kerja: dengan cara pengendapan berdasarkan gravitasi. Untuk. 

memudahkan pengendapan pasir, cairan minyak kasar harus cukup panas yang 

diperoleh dengan menginjeksi uap. 

Hal hal yang harus diperhatikan : 

a. Suhu minyak kasar 90°C -95°C 

b. Pembuangan pasir secara rutin dilakukan, hindari pasir sampai terbawa. 

Faktor faktor yan.g mempengaruhi efisiensi sand trap tank: 
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a. Temperature 

temperature pada sand trap tank hams mencapai 90 - 95°C, jika dibawah 

90°C maka NOS (Non oil solid) yang dikeluarkan sangat kentaJ clan masih 

mengandung minyak. 

b. Blowdown 

Dilaln1kan minimal 4 jam sekali blowdo-..,vn <lan diperhatikan jangan sampai 

minyak terikut dengan NOS dengan seefoktif mungkin. 

3. Saringan Bergetar (Vibrating Screen) 

Berfungsi untuk memisabkan benda benda padat yang terikut rninyak kasar. 

Benda benda padat berupa arnpas yang disaring pada saringan ini dikernbalikan ke 

timba buah untulc di proses kernbali. Cairan minyak ditampung dalam tangki kasar 

( crude oil tank). Vibrating screen tcrdiri atas 2 tingkat. 

Gambar 3.13 Vibrating screen 

Tingkat atas memakai saringan ukuran 30 mesh, dan tingkat bawah ukuran 

40 mesh.untuk memudabkan penyaringan, vibrating screen tersebut disiram 

dengan air panas diatur sedemikian rupa sehingga cairan dalam Bak RO 

mernpunyai perbandingan kira-kira 1 bagian minyak dan 2 bagian aiT/lurnpur 

(sludge). 

50 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



Tabet 3.14 Spesitikasi vibrating screen 

Model DDC 8. 60/2 

Diameter 60" 

sin WM/2073/08 

Power 2kw 

Volt 380-415/3 PH 

Rpm 1460 

Amp 3.6 

Mesh 40,30 

Pengcnceran dengan air diatur sedemikian rupa> sehingga cairan dalam tangki 

mempunyai perbandingan kira kira 1 bagian minyak dan 2 bagian air dan sludge. 

Jenis jenis vibrating screen ada 3 yaitu : 

a. Single deck 

b. Double deck 

c. Triple deck 

Vibrating screen dikontrol melalui penyetelan bandul yang diikat pada 

elcktromotor. faktor yang mempengaruhi kinerja vibrating screen adalah getaran 

clan kebersihan mesh. 

4. Crude Oil Tank 

Berfungsi tangki yang digunakan untuk menampung minyak yang telah 

disaring oleh vibrating screen dan sebagai penurunan kadar NOS yang 

selanjutnya dikirim ke continous settling tank (CST). 

Tabet 3.15 Spesifikasi Crude Oil Tank 

Kapasitas 10 ton 

Pipa steam coil "l" 
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Pada bagian cmde oil tank dilengkapi dengan sistem pernanas dan 

sebaiknya menggunakan steam coil sedangkan start awal menggunakan steam 

injection. Suhu di crude oil tank sebaiknya 90 - 95 °c. Pembersihan pada tangki 

ini sebruknya dilakukan blowdown 6 jam sekali. 

5. Continous Settling Tank (CST) 

Merupakan pemisahan pertama minyak dengan sludge, secara 

pengendapan (sistem pemisahan secara gravitasi) dilakukan dalam tangki ini. 

Gambar 3.14 Continous Settling Tank (CST) 

Minyak: yang naik berada diatas akan dikutip dengan menggunak:an oil 

skimmer yang dapat diatur sesuai dengan ketebalan yang diinginkan, minyak dari 

CST dialirkan ke oil tank. Sedangkan sludge yang berada dibagian bawah akan 

dialirkan ke sludge tank untuk di proses lebih lanjut di sludge melalui self 

strainer dan desanding cyclone. 
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6. Tangki Masakan (Oil Tank) 

Fungsi :sebagai tempat penampungan minyak yang relative bersih dari CST 

untuk dipanasi lagi sebelum diolah lebih 1anjut pada vakum dryer sekaligus 

mengendapakan kotoran yang masib terikut pada minyak. 

TabeJ 3.17 Spesifikasi Tangki Masakan ( Oil Tank) 

Kapasitas 

Steam coil 

27ton 

1" 

Diusahakan agar tangki ini tetap berisi untuk menjaga agar pemanasan tetap 90°C 

-95°c. Sistem pemanasan dilakukan dengan pipa spiral yang dialiri oleh uap 

denagn tckanan 3 bar. Tangki ini berbentuk silinder, dengan bagian bawah 

berbentuk kerucut. 

Hal hal yang harus diperhatikan : 

1. saringan uap (strainer) dan steam trap harus berfugsi dengan baik 

2. kadar air dalam minyak diusahakan _ + 0,40 - 0,80% dan kotoran dalam 

minyak diusahakan _ + 0,20 -0,40 % 

3. pembuangan endapan pada kerucut tangki di1akukan setiap awa1 jalan 

pabrik 

7. Feed Regulator 

Fungsi : sebagai alat untuk mencegah udara masuk ke pipa vacum d1yer. 

Jika tangki berisi minyak maka pelampung akan terangkat dan pipa didasar tangki 

akan terbuka dan minyak akan mengalir ke vacum dl'yer. 
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6. Tangki Masakan ( Oil Tank) 

Fungsi :sebagai tempat penampungan minyak yang relative bersih dari CST 

untuk dipanasi lagi sebelum diolah lebih lanjut pada vakum dryer sekaligus 

mengendapakan kotoran yang masib terikut pada minyak. 

Tabel 3.17 Spesifikasi Tangki Masakan ( Oil Tank) 

Kapasitas 

Steam coil 

27 ton 

l" 

Diusahakan agar tangki ini tetap berisi untuk menjaga agar pemanasan tetap 90°C 

-95°c. Sistem pemanasan dilakukan dengan pipa spiral yang dialiri oleh uap 

denagn tekanan 3 bar. Tangki ini berbentuk silinder, dengan bagian bawah 

berbentuk kerucut. 

Hal hal yang harus dipcrhatikan : 

1. saringan uap (strainer) dan steam trap harus berfugsi dcngan baik 

2. kadar air dalam minyak diusahakan _ + 0,40 - 0,80% dan kotoran dalam 

minyak diusahakan _+ 0,20 -0,40 % 

3. pembuangan endapan pada kerucut tangki dilakukan setiap awal jalan 

pabrik. 

7. Feed Regulator 

Fungsi : sebagai alat untuk mencegah udara masuk ke pipa vacum d1yer. 

Jika tangki berisi minyak maka pelampung akan terangkat dan pipa didasar tangki 

akan terbuka dan min yak akan mengalir ke vacum dryer. 
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8. Pengeringan Minyak (Vacum Dryer) 

Fungsi : mengurangi kadar air dengan cara menghisap kandungan 02 

menjadi < 0.2% dan dengan adanya spray sehingga memecah molekul air dan 

minyak pada temperatur yang tinggi. Alat ini terdiri dari : tabung hampa udara 

dan 3 tingkat steam ejector. Minyak terhisap kedalam tabung melaui pemercik 

(nozzle), akibat adanya hampa udara, dau te1pancar kedalam tabung hampa. Uap 

air dari tabung hampa tcrhisap oleh injector I, masuk kcdalam kondcnsor 2, sisa 

uap dari kondensor 1, terhisap oleh injector 2, masuk kedalam kondensor 2, sisa 

uap terakhir dihisap oleh injector 3 dan dibuang ke atmosfer. Air yang terbuang 

dari kondensor 1 dan 2 langsung ditampung pada tangki air panas dibawah (hot 

well tank). 

Gambar 3.15 Vacum Dryer 

Hal hal yang perlu cliperhatikan; 

1. tekanan uap _ + 20 terr 

2. ujung pipa pengeluaran air dari kondensat harus terendam dalam air "hot 

well tan/C' 
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Jika tekanan hampa tidak tercapai, dilakukan pemeriksaan pada : 

1. kebocoran sehingga udara masuk kedalam vakum 

2. tekanan uap kurang 

3. nozzle ejector tersumbat 

4. kran air kondensat tersumbat 

9. Timbangan Minyak ( Oil Weigher) 

Berfungsi untuk mengetahui jumlah minyak yang diproduksi dan bekerja 

secara otomatis. 

10. Storage Tank 

Berfungsi sebagai tangki penampung minyak sementara sebelum dikirim 

ke konsumen atau tempat penampungan minyak basil produksi. Tangki ini 

dilengkapi dengan alat pemanas sistem coil yang dipasang pada dasar tangki. 

Temperatur minyak dalam y~gki dipertahankan sekitar 50 ~O 0c. PMKS PT. 

Sinar Gunung Sawit Raya memiliki 3 tangki timbun dengan kapasitas 2000 m\ 

1000m3, 200 m3. Fakt9r faktor yang diperhatikan pada storange tank : 

1. Kebersihan storage tank karena berpengaruh terhadap FF A dan kotoran 

2. Kondisi steam coil karena kebocoran steam coil dapat meningkatkan kadar 

airpada CPO 

3. Temperature 50 -60 Oc 

Tabel 3.18 Parameter mutu CPO 

Parameter 
Kadar air 

Kadar kotoran 
FFA 

Temperature 

56 

Stan dart 
0.5% 
0.02% 

Maks 5% 
50 - 60°C 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



11. Tangki Sludge (Sludge Tank) 

Berfungsi untuk menampung sludge dari hasil pemisahan tangki pisah yang 

masih rnengandung rninyak 8 % yang berasaJ dari CST. Alat ini berbentuk tabung 

silinder yang bagian bawahnya berbentuk kerucut. Pemanasan da.lam tangki ini 

dilakukan dengan sistem injeksi uap dengan suhu cairan dalam tangki 90°C -95°C. 

Pernanasan diharapkan <lapat rnembuat minyak. tetap pada kca<laan mcndi<lih 

hingga nantinya akan memudahkan cairan minyak melayang ke atas hingga 

permukaan tangki. Minyak yang telah mencapai permukaan akan rnengalir 

kedalam pipa yang selanjutnya akan dikirim pada sand cyclone kemudian 

ditampung di bejfer tank sebagai umpan boiler. Hal-hal yang harus diperhatikan: 

1. Suhu cairan didalam tangki dipertahankan sekitar 90 - 95 °c 

2. Non return valve dalam keadaan baik 

3. Pasir yang terdapat dalam kerucut dibuang setiap hari pada sctiap awal 

mengolah 

4. Pembersihan dan pemeriksaan dilakukan secara rutin 

12. Sand Cyclone 

Berfungsi untuk rnengurangi jumlah pasir dan padatan yang mungkin masih 

terdapat pada sludge yang berasal dari sludge tank. Alat ini ditempatkan pada pipa 

aliran antara sludge tank yang kemudian dialirkan melalui buffer tank. Alat ini 

terbuat dari keramik yang memisahkan Jurnpur atau pasir secara garvitasi. 

Sand cyclone adalab sentrifugal seperator tetapi bersifat statis tidak ada 

bagian yang berputar, untuk pemisahan diperlukan gaya sentrifugal yang 

dihasilkan dari tekana produk yang dipompakan. Sludge masuk keda1am sand 
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cyclone dan berputar dengan cepat akibat dari bentuk ruangan tersebut. Partikel 

partikel berat berputar mengelilingi dinding dinding menyerupai spiral spiral 

menuju ke bagian bawah <lan selanjutnya akan dikeluarkan melalui konus. Cairan 

dan suspensi yang berat jenisnya lebih ringan bergerak keatas dan keluar melalui 

saluran over flow. Untulc mendapatkan hasil pemisahan yang baik dipengaruhi 

oleh besamya tek.anan cairan (liquid) yang dipompakan. 

13. Sludge Buffer Tank 

Berfungsi untuk roenampung sludge yang masih mengandung minyak 

sebelum diolah ke decanter. 

14. Decanter 

Gambar 3.16 decanter 

Pada alat ini dihasilkan 3 fraksi yaitu fraksi minyak, fraksi air(cair), fraksi 

padat (sludge). Keuntungan menggunakan decanter adalah air pengencer dapat 

dikurangi roenjadi 60%. Volume cairan akan lebih kecil, kandungan serat halus 

atau non-oil sludge berkurang, sehingga beban sludge separator akan berkurang. 
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Tabel 3.19 Spesitikasi decanter 

Kapasitas 
Type 
Manufactur /year 
Power 
Voltage 
Arus 
Putaran 
Jumlah nozel 

ini terbagi atas 2 bagian : 

Bagian yang diam (casing) 

22.5 ton 
FANX500 
5022115 - 2003 
15 kw/20 HP 
380 - 415 volt 
29.3 - 26.9 amp 
2900 rpm 
Sacroll 

Bagian yang berputa.r, merupakan tabung (bowl) yang dengan puta.ran 2000 - 6000 

rpm, dan clidalamnya terdapat ulir (screw conveyor) dengan putaran yang sedikit 

lebih lambat dari putaran tabung. Minyak kasar dari tangki penampungan 

dipompakan melalui saringan berputar (brush strainer) dan pemisah awal 

(desander) masuk kedalam buffer tank untuk dipanasi dengan sistem injeksi uap 

sampai suhu 90°C - 95°C. Setelah cairan mencapai suhu tersebut, aliran kedalam 

decanter. Akibatnya gaya sentrifugal, maka padatan bergerak ke dinding bowl, 

didorong oleh ulir kebawah pangkal dan keluar melalui bushing cairan dengan 

bergerak berlawanan arah deogan padatan, dan terjacli pemisahan secara lanjut 

oleh gaya sentrifugal. Cairan dengan berat jenis lebih kecil ( minyak) menuju arah 

poros yang keluar melalui wear plate Light phase dan air keluar melalui wear 

plate heavy phase. 

Ada 2 jenis decanter ber<lasarkan keluaran yang diolah yaitu : 

1. Two - phase decanter 

Alat decanter ini memisahkan fraksi minyak dengan fraksi air dan fraksi 

padat atau fraksi padatan dengan fraksi cairan. 

2. Three - phase decanter 
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Alat ini bekerja hampir sama dengan two phase decanter, hanya terdapat 

perbedaan pada fase fraksi. Pda alai ini dihasilkan 3 fraksi yaitu: fraksi oil, 

fraksi solid,fraksi heavy phase (air). PT.Sinar Gunung Sawit Raya memiliki 

satu unit decanter dengan kapasitas olah 22.5 ton/ jam dengan tipe jenis 

three phase decanter. 

15. Reclaimed Oil Tank 

Berfungsi untuk menampung minyak sementara yang dihasilkan decanter, 

minyak kutipan dari oil tank, sludge tank untuk kemudian dipornpa ke tangki 

pemisah (CST). Maka unruk menjaga viskositas maka suhu pada tangki ini harus 

mencapai 6o0c - 65°C. 

Gambar 3.17 Reclaimed Oil Tank 

Penggunaan Reclaimed Oil Tank sebagru penampung air kondensat akan 

dapat menyebabkan te1jadinya emuls.i m.inyak dan mempcrsulit pcmisahan dalam 

Reclaimed Oil Tank. Oleh sebab itu Reclaimed Oil Tank tidak boleh digunakan 

sebagai penampung air kondensat. Minyak yang terkutip dipompakan setiap jam 

untuk mecegah terjadinya penurwian mutu minyak. 

16. Tangki Minyak kutipan (Sludge Drain Tank) 

Berfungsi menampung endapan endapan dari tangki pemisahan tangki 

masakan minyak, tangki sludge, begitu juga dari bak penampung sludge (fat fit) 
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Tangki ini dilengakapi dengan sistem pemanas uap injeksi untuk tujuan 

pemanasan. Hal-hal yang harus diperhatikan: 

a. jika ternyata cairan dalam tangki ini terlalu kental, perlu <liadakan 

penambahan air panas 

b. pengutipan dalam tangki ini tidak mesti minyak mmni saja, karena cairan 

cairan yang <likutip iui masih diolah dalam pemisahan minyak (CST) 

c. penarnbahan air panas dalam tangki ini harus tetap dilaksanakan agar 

pemisahan cairan dengan berat jenis rendah (minyak) denagn cairan berat 

jenis berat dapat terlaksana dengan baik. 

17. Bak Penampung Sludge ( Bak Fat Fit) 

Berfungsi untuk menampung cairan cairan yang masih mengandung 

minyak, dari klarifikasi dan air kondensat rebusan untuk kemudian dipompakan 

kembali ke reclaimed oil tank. 

18. Recovery condensate tank 

Berfungsi sebagai tempat penyimpanan arr kondensat agar kotoran 

mengendap dan kandungan minyak yang ma.sih ada naik keatas ses1a1 gaya 

gravitasi dan dikirim kembali ke stasiun pemu1111an untuk diolah melalui 

pengutipan dengan menggunakan skimmer. 

Kapasitas :26.6 ton 

Akseso1is : pipa steam koil, pipa steam injecsi,skimmer,drain valve. 

Jenis Pompa : 

1. pompa crude oil 
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Fungsi: untuk. memompakan crude oil ke continiuos settling tank 

2. pompa precleaner 

Fungsi: untuk memompakan sludge ke sludge buffer tank 

3. pompa reclaimed 

Fungsi : untuk memompakan minyak hasil pengutipan dari drain sludge tank, 

fat fit, drain pure oil lank ke cvntinuus tank 

4. pompa oil transfer 

Fungsi : untuk memompakan minyak yang telab selesai diproses dengan 

kualitas (moisture: O.J 5 -0.20 %, dirty: 0.015 - 0. 040%) ke storange tank. 

3.9. Stasiun pengolahan biji (kernel plant) 

Stasiun pengolahan biji adaJab stasiun akhir unruk memperolch inti sawit. 

Biji dari pcmisah biji dan ampas (deperica1per) dikirim ke stasiun ini untuk 

diperam, dipecab, dipisahkan antara inti dan cangkang. Inti dikeringkan sampai 

batas yang ditentukan, dan cangkang dikirim ke pusat pembangkit tenaga uap 

sebagai baban bak.ar. Pada stasiun pengolahan biji ada yang menggunak.an alat 

pemecah biji di ripple mill dan ada juga yang menggunakan pemecab biji nut 

cracker. Stasiun ini terdiri dari : 

1. cake beaker conveyor (CBC) 

2. Depericarper 

3. fan & ducting 

4. Polishing drum 

5. dis toner 

6. air lock 

62 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



7. nut greading drum 

8. nut silo 

9. CM conveyor 

10. CM elevator 

11. LTDS 1 

12. LTDS II 

13. Clay bath 

14. Vibrating clay bath 

15. Kernel cyclone 

16. Kernel silo 

17. Balldng silo 

18. kernel & shell conveyor 

19. ripple mill 

20. nut conveyor 

21. claybath 

22. kernel silo 

23. bulhng silo 

3.10. Cake Breaker Conveyor ( CBC) 

CBC adalah alat yang menampung ampas kempa ( press cake ) hasil 

pressan. Cara kerja alat ini mengaduk dan memcah am.pas kempa sekaligus 

mengantar ke separating colomn untuk pemisaban biji clan fiber. 

Fungsinya: 

1. mengangkut serabut dan biji (cake) menuju depeticarper 
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2. memecah I menggemburkan gumpalan cake dari presan menuju 

depericarper. 

Alat ini tenliri dari pedal - pedal yang diikat patla poros yang berputar 52 

rpm. Kemiringan pedal - pedal diatur sebingga pemecahan gumpalan terjadi 

dengan sempurna. Ampas press yang masih bercampur biji dan berbentuk 

gumpalan dipecah dan dibawa oleh pemecah kempa ini kepa<la alat sclanjutnya 

untuk dipisahkan antara ampas dan biji. Alat alat ini terdiri atas pedal pedal yang 

diikatkan pada poros yang berputar. Kemiringan pedal diatur sehingga pemecahan 

gumpalan gumpalan terjadi dengan sempwna dan penguapan a1r dapat 

berlangsung dengan lancar. Untuk mempercepat I mempermudah penguapan air, 

diberikan pem.anasan dengan uap dengan sistem mantel. 

3.11. Depericarper 

Berfungsi untuk memisahk.an ampas dan. nuts, serta membersikan nuts dari 

sisa - sisa serabut yang masih melekat pada nuts. Alat ini terdiri atas kolom 

pemisah (separating coloum) dan drum pemolis ( polishing drum) ampas dan biji 

dari conveyor pemecah ampas (cake breaker conveyor) masuk: kedalam kolom 

pemisah. Sistem pemisah terjadi karena hampa udara didalam kolom pemisah, 

yang disebabkan oleh bisapan blower. 

Gambar 3.18 Depericarper 
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Arnpas kering (massa jenis yang lebih kecil) terhisap kedalam siklon 

ampas (fibre eye/on) dan melalui airlock masuk kedalam conveyor bahan bakar, 

sedangkan biji yang berat jenisnya lebih besar akan jatuh kebawah clan 

dihantarkan oleh conveyor kedalam polishing drum. Polishing drum berputar 

dengan kecepatan ±32 rpm, oleh karena adanya putaran ini terjadi gesckan yang 

menyebabkan serabut lepas dari nut.Kemudian nut jatuh ke conveyor ex polishng 

drum menuju ditsoner. 

3.12. Polishing Drum 

Berfungsi untuk memoles serabut yang masih melekat pada biji Polishing 

drum terdiri atas satu drum yang berputar ±32 rpm dan diputar oleh sebuah rantai 

dan sisi ujm1g dmm berlubang lubang sesuai ukman nut, dan dibagian dalam 

terdapat sudu sudu yang bersudut 20°C yang berfungsi membawa biji berjalan ke 

ujung polishing drum dan juga sebagai skat agar terjadi proses pemisahan antara 

serabut halus yang masih melekat pada biji. 

Gambar 3.19 Polishing drum 
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Pada bagian ujung terdapat lubang lubang yang berfungsi sebagai tempat 

masuknya biji yang sudah dipisahkan dengan kotoran dan serabut halus. 

Jika proses di polishing drum tidak betjalan dengan sempuma, akan 

mempengaruhi: 

1. efisiensi pemisahan nut di ripple mill berkurang 

2. kadar kotoran di kernel meningkat dan menyebabkan penurunan mutu 

produksi. 

3.13. Destoner 

Berfungsi untuk memisahkan batu, besi, dan kotoran lainnya yang lebih 

berat dari biji dengan bantuan hisapan blower fan dan membawa biji yang lebih 

ringan ke nut greading drum. Kecepatan hisapan destoner berkisar 25-30 m/detik. 

3.14. Nut Greading Drum 

Berfungsi untuk memisahkan biji berdasarkan uk.uran ukuran dari bij i 

yaitu, besar, kecil, sedang yang disesuaikau dengan penyetelan pada ripple mill 

yang nantinya nut dapat terpecah dengan sempuma. Nut greading drum berputar 

dengan kecepatan 15 - 1 7 rpm. 

3.15. Silo Biji (Nut Silo) 

Berfungsi ternpat pemeram biji tersebut sudah cukup kering akan dipccah didalam 

alat pemecah. Nut silo di PMKS berjumlah 3 buah yang berkapasitas 15 ton/sekat. 

Dalam kondisi ini biji dipecahkan dengan baik dan inti mudah lepas dari 

cangkang. Hal-hal yang harus diperhatikan : 

1. pengisian nut silo harus penuh agar panas tidak banyak tL.-rbuang 
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2. kipas dijalank:an terns menerus dengan kekuatan tiup yang tepat selama 

pabrik beroperasi. 

3. Bidang penurunan (shaking grade) harus bersih supaya penurunan biji 

rnerata 

4. Bila bidang penurunan kotor, penurunna biji yang tidak merata, pengeringan 

tidak scmpuma yang mcngakibatkan inti pccah dan inti mclckat pada 

cangkang akan bertambah. 

3.16. Ripple Mill 

Berfungsi untulc memecah biji (nut) yang sudah matang setelah melalui 

proses pemeraman dalarn nut silo. Kapasitas kerja ripple mill 5000kgljam - 6000 

kg/jam dan efisiensi kerjanya yang baik sekitar 96% - 99%. Ripple mill terdiri 

atas: rotor bar dan ripple plate. Rotor bar adalah bagian alat yang bergerak, 

terdiri atas batang batang besi sebagai alat pemecah nut. Ripple plate adalah 

bagian alat yang diam yang terdiri atas plat yang bergerigi sebagai landasan I alas 

nut agar proses pemecahannya bagus. Rotor bar digerakkan oleh motor listrik, 

sehingga rotor bar dapat berputar dengan putaran 1.100 rpm. 

Umpan nut ke ripple mill berasal dari nut silo, nut akan dibawa oleh rotor 

bar dan akan terpukul di ripple plate sehinggga kernel dan shell yang terpisah. 

Perlu diperhatikan umpan nut ke ripple mill jangan terlalu banya.k atau terlalu 

scdikit, karena ini akan berpengaruh terhadap cfisiensi pcmecahan, kapasitas dan 

kualitas. 

Bila terlalu banyak mengakibatkan: 

1. Efisiensi ripple mill yang rendab 

2. Admixture akan terlalu tinggi dan akan te1jacli ripple mill trip 
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Tabet 3.20 Spesifikasi ripple mill 

Model 

Power 
Voltage 
Arus 
Pole 
Putaran 
Amp 
s/n 

Parameter ripple mill 

3phase inductor motor/ FBFC 

16.6 kw/20 HP 
380 - 415volt 
29.3 - 26.9 amp 
4 I 50 hz 
1450 rpm 
38 - 41.5 
525064.360 

1. Efisiensi standart > 95% 

Komponen :free shell (cangkang), whole nut (biji utuh) dan broken nut (biji 

pecah) 

Ak.ibat : terlalu rendab, kadar kotoran tinggi 

Penanganan : pengaturanfeeding, eek efisiensi ripple mill dan ganti rotor 

2. Broken kernel (kernel pecah) maksimal 15 % 

Komponen : kernel pecah 

Akibat : terlalu tinggi losses di L TDS 1 & 2 

Penanganan : pengaturan di slasiun pres~~ broken nut < 15 % setingan ripple 

mill terlalu direnggangkan kernel yang baik dapat dicapai dengan pengolahan nut 

yang baik pada ripple mill sehinggga tercapai efisiensi ripple mill > 95% dan 

broken kernel 15 % agar efisiensi ripple mill> 95 % dan broken kernel< 15 % 

3.17. Cracked Mixtu,re (CM) Conveyor 

Berfungsi sebagai alat yang menanpung dan mengangkut hasil dari proses 

ripple mill menuju cracked mixture elevator. 
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3.18. Cracked Mixture (CM) Elevator 

Fungsi : mengangkut I transport inti clan cank:ang yang berasal clari 

pemecah ripple mill ke LTDS. Alat ini terdiri atas timba timba yang clikaitkan 

pada rantai, dan digerak.kan oleh elektromotor dan bergerak secara tegak 

(vertikal). Hal-hal yang cliperhatikan : 

1. baut baul timba terikat kuat pada rantai 

2. timba timba dipasang lengkap 

3. penyetelan rantai apabila kendor 

4. pengisian sesuai kapasitas yang telah ditentukan 

Apabila terlalu penub mengakibatkan beban berlebih, dan apabila kurang 

mengakibatkan kapasitas tidak tercapai. 

3.19. Light Tenera Dush Seperator (LTDS) 1 

Berfungsi untuk memisahkan kernel dengan cangkang halus dan debu 

denagn hisapan fan. Dengan adanya fan sehingga menghisap debu, cangkang 

halus ke shell cyclone dan keluar melalui airlock clan demuclian diangkut 

menggunakan fuel distributing conveyor untuk bahan bakar boiler, sedangakan 

kernel utuh dan biji utuh akan terjatuh kebawah melewati vibrating through yang 

berfungsi untuk memisahak.an kernel dengan biji yang berbeda u.kuran. Faktor

faktor yang mempengaruhi pemisahan di LTDS; 

1. Hisapan (dumper air lock danfan) 

2. Kebocoran ducting 

3. Kualitas dan kuantitas umpan 

4. Desain dari L TDS itu 
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5. Alfjustment dumper coloum 

3.20. Light Tenera Dush Seperator Il (LTDS) 

Berfungsi untuk memisahkan kernel dengan cangkang halus dan debu 

dengan hisapan/an. Kernel utuh yang rnerupakan fraksi berat akan jatuh kebawah 

<lan masuk conveyor selanjutnya ke kernel dryer, cangkang halus akan terhisap se 

shell cyclone kcmudian diangkut oleh fuel distributing conveyor Wltk bahan bakar 

boiler. Sedangkan cangkang kasar, cangkang pecah clan kecil yang memiliki berat 

akan keluar melalui chute dan air lock menuju claybath Wltuk proses pemisahan 

dengan sistem basah. Cara pengolahan agar kernel losses< 2% pada LTDS U : 

a. Kernel pecah tinggi disebabkan kernel pccah eks cracked mixture polishing 

drum ringgi, yang bcrsumber <lari kernel pt=cah ripple mill yang su<lah 

tinggi . 

b. Kernel pecah banyak terhisap sampai ke shell cyclone LTDS II akibat 

hisapan/an yang terlalu kuat, bukaan dumper terlalu besar, setting seperator 

coloumn terlalu kecil 

c. Losses kemel berlangsung lebih dari 1 jam, tidak melakukan spot check 

losses 1 jam sekali. 

3.21. Clay Bath 

Berfungsi untuk memisahkan antara kernel dan shell dari LTDS dengan 

menggunakan campman air dan kalsium carbonat (CaC03), untuk proses 

pemisahannya.Terdiri atas: vibrator, pompa, mixer. 
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Gambar 3.20 claybath 

claybath merupakan alat pemisab inti dan cangkang dengan menggunakan 

bantuan media pemisab, salah satu media yang sering digunakan dalam proses 

pengolahan adalah kalsium karbonat. 

Tabel 3.21 Spesifikasi clay bath 

Nama bagian Vibrator Pompa Mixer 
Merek/type CKIMTPOB2 CK!MTP OB2 
Power 3 HP /2.2.kw 3 HP/2.2KW 2HP/I.5KW 
Putaran 1400 rpm 1400rpm 1385 rpm 
Voltage 380 volt 380 volt 380 volt 
Arus 3.0 Amp 3.9AMP 3.7 Amp 

Specific gravity (SG) untuk kernel basah sekitar 1.12 dan campuran calsium 

carbonat. CaC03 mempunyai SG: l.15:1.20, maka kernel akan terapung dan shell 

akan tenggelam. SG dapat diukur dengan menggunakan hydrometer Cracked 

mixture dari LTDS sistem masuk kedalam tangki claybath, proses pemisahan 

kernel dan shell segera terjadi, kernel punya Sglenbih rendah dari shell CaC03 

terapung clipennukaan clan terbawa ke vibrating screen dan kemudian kernel jatuh 

ke •vet kernel conveyor. Selanjutnya kernel dikirim ke kernel silo melalui wet 

kernel conveyor. Sedangkan shell yang merniliki SG yang lebih berat akan 

tenggelam dan didorong oleh air daybath, dan diangkut oleh wet shell transfer 
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fan melalui scraper conveyor. Faktor-faktor yang mempengaruhi efesiensi 

clay bath: 

a. Berat jenis cairan halus terkontrol 

b. Efisiens1 LTDS I &II 

c. Fedding harus sesuai dengan kapasitas 

Kernel yang terpisah akan jatuh ke wet kernel conveyor <lan dibawa kc 

kernel dryer, sedangkan cangkang jatuh ke blower dan terhempas ke penampung 

cangkang. 

3.22. Wet Kernel Conveyor 

Berfungsi scbagai alat angkut baban yang bcrbentuk screw yang mcmbawa 

kernel dari clay bath ke wet kernel transport fan. 

3.23. Wet Kernel Transport Fan 

Berfungsi sebagai alat angkut yang yang dilengkapi dengan fan yang 

berguna untuk menghebuskan kernel menu ju wet kernel distributing. 

3.24. Wet Shell Transport Fan 

Alat yang berfungsi untuk mengirim wet shell dari primary shell 

3.25. Silo Inti (Kernel Silo) 

Berfungsi untuk pengeringan inti dengan batuan uap panas yang dhasilkan 

dari hector dengan bahan hembusan fan sampai kada.r air sampai kadar air yang 
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sesuai dengan ketentuan 6 %. Kapasitas Silo Inti (Kernel Silo) yaitu: 38 ton. 

Pengeringan dilakukan dengan udara yang ditiup oleh kipas melalui e1emen panas. 

Gambar 3.21 Kernel Silo 

Suhu pemanas diantaranya: 

a. Tingkat l (paling bawah ) : 40 -50°C 

b. Tingkat II (paling tengah ) : so -6o0c 

c. Tingkat Ill (paling atas) : 60 - 7o0c 

Hal yang hams cliperhatikan : 

a. Inti mentah mengakibatkan kadar air tinggi, mud.ah ditumbihin jamur dan 

dapat meningkatkan kenaika:n dari FF A . Hal ini disebabkan karena : 

1. Blower tidak dijalankan secara kontinu 

2. Elemen pemanas kotor 

3. Bidang penurunan I shaking grader kotor 

4. Silo inti kotor 

5. Lama pemanasan kurang 

6. Isian silo inti tidak penuh 
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Inti terlalu kering disebabkan wak:tu pengeringan yang terlalu lama yang 

menyebabkan kadar minyak dalam inti rendah dan kerugian terhadap berat inti. 

Parameter kernel keluaran basil pengeringan kernel dryer 

a. Parameter : moisture 

b. Komponen : kernel utuh, kernel pecah 

c. Limit :7% 

d. Aki bat : Terlalu tinggi : berjamur, pembeli complain 

Terlalu rendah : berat turun, rendemen turun, kotor 

Bila terlalu tinggi temperature 65°C - so0c di kernel d1yer tercapai atau 

tidaknya pastikan kebersihan dari kernel silo. Bila terlalu rendah atur waktu 

pemanasan, jangan ditahan lebih lama jika sudah cukup kering, segera transfer ke 

bulldng silo. 

3.26. Dry Kernel Conveyor 

Berfungsi sebagai alat angkut bahan yang berbentuk screw yang 

meinbawa kernel dari kernel dryer menuju dty kernel tranportfan 

3.27. Dry Kernel Transport Fan 

Berfungsi sebagai alat angkut yang berbentuk fan yang berfungsi 

menghembuskan kernel menuju bulking kernel yang sudah diturunkan kadar 

aimya melalui kernel dryer. 

3.28. Kemel Bulking 

Berfungsi sebagai wadah penyimpanan kernel sementara sebelum dikirim 
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atau diekspo11. 

3.29. Fan & Ducting 

Berfungsi sebagai rangkaian unit proses untuk pemisahan antara berat 

jenis yang berat dan yang ringan dengan bantuan hisapan udara dimana meJalui 

ducting beratjenis yang ringan akan te1ikut oleh hisapan/an. Unit/an and ducting 

terdiri atas :fiber cyclone fan, destoner fan, LTDSfan, heater fan. 

3.30. Air lock 

Berfimgsi sebagai alat yang cligunakan untuk penguncian udara agar daya 

hisap fan agar lcbih maksimal. Unit airlock terdiri atas: 

a. Fibre eye/on air lock 

b. Destoner air lock 

c. LIDS air lock 

Tabel 3.22 Spesitikasiftbre qclone air lock, destoner air lock, LTDS air lock. 

Nama bagian Fibre cyclone air lock Destoner air lock L TDS air lock 
Sin SK 52-112 M/4 SK 42-132 S/4 R73A 
Merk Phoenix Phoenix Sewe euro drive 
Power 7.5 HP I 5.4 kw 2 HP/1.5 kw 2 HP/ 1.5 KW 
Putaran 1445 rpm 1385 rpm 1385 rpm 
Voltage 380 volt 380 volt 380 volt 
Arns 11.8 Amp 3.7 Amp 1.7 Amp 

3.31. Pengolahan Limbah 

3.31.1. Limbah Cair 

75 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



Sumber limbah cair berasal dari proses produksi kelapa sawit yaitu : unit 

sterilisasi, unit clarifik.asi, buangan sisa claybath,serta air dari pencucian pabrik 

dan mesin serta air boiler. Dimana pada air limbah dari proses produksi sebelum 

dialirkan ke sungai muara tapus terlebih dahulu diolah pada instalasi pengolahan 

Air Limbah (IP AL) yang dilengkapi dengan 7 kolam yang terdiri dari :satu unit 

kolam cooling pond,satu unit kolam acidic pond, satu unit kolam anaerobic pond, 

satu unit aerobic pond, satu Wlit kolam facultatif pon, satu unit sedimen pond dan 

satu unit kolam sending pond dengan total kapisitas volume JP AL : 109 .420 m3. 

3.31.2. Lirnbah padat 

a. Limbah Padat Tandan Kelapa Sawit 

limbah padat tandan kelapa sawit diolah dengan alat pembak:ar incenerator 

untuk menghasilkan abu yang dapat digunakan sebagai pupuk tanaman dan 

campuran calsium carbonat ( CaC03) dimana pada proses pabrik biji yang 

menggunakan calsium carbonat dalam pemisahan inti pada claybalh, 

sementara bagian tandan kosong yang tidak dibakar melalui incenerator 

dapat diaplikasikan sebagai pupuk pada lahan perkebunan yang memiliki 

areal mineral. 

b. Limbah Padat Solid 

Limbah padat solid dihasilkan dari proses pemurman minyak mesm 

decanter yang dapat dimanfaalkan sebagai pupuk pada tanaman kebun 

kelapa sawit dan kebun palwija masyarakat sekitar kebun PT. SGSR kec. 

Sirandorung . 

c. Limbah Padat Serat Fibre & Cangkang 
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Pada limbab ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler untuk 

menghasilkan uap, dimana uap yang dihasilkan dapat dipergunakan untuk 

menggerakkan turbin dimana energi mekanis <liubah rnenjadi energi listrik 

sedangkan uap bekas turbin dipergunakan untuk keburuhan proses 

pengolahan kelapa sawit. 

3.31.3. Limbah B3 

Limbah B3 di pt. SGSR dapat bempa kain majun, sarung tangan, filter 

oli, limbah baterai, lampu bekas, kemasan bahan kimia dan pelumas bekas yang 

berasal dari proses operasioanl pt. SGSR. Basil limbah B3 ditempat di gudang 

limbah B3 yang bcrtujuan ntuk menghindari terjadinya dampak pencemaran 

lingkungan atau dampak berbahaya lainnya, namun limbah B3 pa<la oli bekas 

masih dipcrgunakan untuk pelumas rantai transmisi. 

3.32. Pengolahan Lingkungan Hidup 

3.32.1. Pengolahan Limbah Cair Pada IP AL 

Pengolahan limbah cair pada IP AL ini bertujuan untuk meminimalisasi 

dampak pencemaran swigai muara tapus akibat pengolahan kelapa sawit, dimana 

pt. SGSR telah melakuk:an pengolahan limbah cair seacara IP AL (Instalasi 

Pengolahan Air Limbah) dengan tahapan-tahapan sbb: 

3.32.2. Cooling po11d 

Pada cooling pond terdiri dari satu unit kolam dengan kapasitas 3. OOOM 3, 

dimana pa<la kolam cooling pond terjadi proses pendinginan limbah cair ( 50 -
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60°C) yang berfungsi untuk persiapan proses perombakan moleku1-molekul 

organik besar menjadi moleku1-mo1eku1 organik kecil di acidic pond dengan 

menggunakan bakteri asa.m laktat fakultatif, di kolam ini juga terjadi perombakan 

trigliserida menjadi asam lemak dan gliserol sehingga dengan ini akan 

memudahkan proses selanjutnya. Pada cooling pond dilakukan proses pengutipan 

minyak sisa hasil olahan untuk ditarik dan diolah kembali pada unit proses 

produk:si limbah. 

3.32.3. Acidic Pond 

Pada acidic pond terdiri dari satu unit kolam dengan kapasitas 5.775M3
, 

dimana pada kolam acidik pond terjadi proses perombakan asarn organik bcsar ( 

lemak, lignin, dan protein) menjadi asam oraganik yang lebih sederhana dengan 

menggunakan bakteri asam laktat fakultatif. Akibat dari perombakan ini terjadi 

penurunan pH menjadi 4, tetapi pada saat bersamaan akan terbentuk buffer alkali 

untuk menetralkan pH menjadi 6-7. 

3.32.4. Anaerobic Pond 

Anaerobic pond terdiri dari I unit kolam dengan kapasitas 27.030 M3
, 

dimana pada ko1am anaerobic pond merupakan proses penentuan keberhasilan 

dari pegolahan limbah cair, pada kolam ini bahan - bahan organik diuraikan oleh 

bakteri metanogenic menjadi gas metana, asam sulfur, dan karbon dioksiada serta 

air dalam jwnlah kecil oleh bakteri Metbano bacte1ium dengan pH optimwn 6-7, 

dimana apabila pH kurang dari 6 perlu penambahan kapur sebagai buffer alkali 

sehingga untuk: kelangsungan hidup bakteri, suasana anaerobic mutlak dijaga 
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dengan membuat kedalaman kolam kurang Iebih 4,5 M dan pH air kolam harus 

netral. Reaksi pada kolam ini akan menghasilkan gas C02, CH4, H2S, H2,N2. 

3.32.5. Facultatifpond 

Facultatif pond terdiri dari 1 unit kofam dengan kapasitas 26.500 M3, 

dimana pada kolam ini terjadi proses peralihan antara proses anaerobic dan 

aerobic. Pada kolam ini proses perombakan masih tetap berlanjut yaitu 

mendegredasi senyawa-senyawa organik yang masih tersisa dalam kolam aerobik 

juga terjadi proses aerobik. Sehingga sedimntasi culrnp tinggi maka dari itu peru 

perhatian khusus untuk pembuangan lumpur organic dari dalam .kolam dengan pH 

optimum 6-7, sehingga lumpur dari kolam ini dapat diapliksikan sebagai pupuk 

or game. 

3.32.6. Aerobic pond 

Pada kolam aerobic pond terdiri dari 1 unit kolam dengan kapasitas 

15.300 M3 dimana pada kolam ini terjadi proses aerasi untuk pengurangan BOD. 

Pada kolam ini perlu dibuat alat untulc pemecah lumpur, mencegah terjadinya 

pendangkalan pada kolam. Sebelum air dialirkan kedalam kolan1 sedimend pond 

perlu untuk pengecekan pH, dan DO. Dimana dengan parameter tersebut kita 

dapat mengetahui effosiensi dari kolam aerobic. 

3.32.7. Sedimend pond 

Kolam sedimend pond terdiri dari 1 unit kolam dengan kapasitas 3] .065 

M3, dimana kolam ini berfu.ngsi sebagai unit pengendapan sedimend yang tidal< 
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tersuspensi (TSS). Limbah cair hasil dearasi akan menghaslkan sedimend yang 

tinggi, sehingga diperlukan kolam untuk pengendapan TSS lanjutan dengan 

kapasitas yang besar sehingga waktu tahan berkisar anatar 30 hari. Keluaran dari 

kolam in perlu dilakukan analisa pH, COD, BOD, P. Alkanity dan M. Alkanity 

serta TSS. 

3.32.8. Sending pond 

Sending pond terdiri dari 1 unit kolam dengan kapasitas 750 M3
, sending 

pond merupakan kolam terakhir sebelum imbab cair dialirkan kesungai dengan 

menggunakan parit buangan melalui lahan areal perkebunan, namun sebelum 

dialirkan air tersebut dikontrol kc Laboratorium untuk mcngctabui apakah air 

limbah sudah layak di alirkau kesuugai atau belum dengan pengecekan kadar air 

seperti pH, COD, BOD, NH3-N, OG, TSS, P04, N02, N03 dengan pH optimum 

yaitu 6,5 - 7. 
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4.1. Pendahuluan 

BABIV 

TUGAS KHUSUS 

Tugas khusus ini merupakan bagian dari laporan kerja praktek yang 

menjelaskan gambaran dasar mengenai tugas akhir yang akan disusm1 oleh 

mahasiswa nantinya, dengan judul "Analisa Pengendalian Muto Produksi CPO 

dan Palm Kernel menggunakan Metode Statistical Quality Control di PT. 

Sinar Gunung Sawit Raya". 

4.2. Latar Belakang M.asalah 

Kela.pa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit 

merupakan salah satu komoditi yang sangat penting dalam 

mendorongperekonomian Indonesia umumnya dan Sumatera Utara khususnya. 

Sebagai pengbasil devisa negara kelapa sawit merupakan salah satu komoditi 

yang memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, sehingga telah mendorong pemerintah Indonesia untuk 

memacu pengembangan ekspor minyak kelapa sawit. 

Kelapa sawit yang diproduksi kemudian diolah menjadi CPO ( Oude 

Pa1m0il ) dan PKO ( Palm Kernel Oil ). CPO dan PKO ini kemudian dijual baik 

didalarn negeri (domestik) maupun di luar negeri (ekspor). Di pasar ekspor, 

minyak kelapa sawit merupakan salah satu dari minyak nabati. Volmne ek:sfxn· 

minyaksm:\.'it: mentah (CPO/ Crude Palm Oil ) asal Indonesia te:rus meningkat 

signifikanselama enam tahun terakhir (2004-2009), mencapai 94,27%, yakni dari 
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8,66 juta tonpada tahun 2004, meningkat drastis menjadi 16,83 juta ton pada 

tahun 2009. Indiadan China adalah pasar ekspor utama Indonesia untuk CPO, 

rata-rata mencapai4 l ,90% per tahun <lari total volume ekspor produk sawit 

tersebut selama 2004-2009.Bahkan, pada tahun 2009, pasar ekspor dua negara itu 

menyerap 48,38% volumeekspor CPO. Kinerja ekspor produk CPO semakin 

meningkat ke negara-negara UniEropa, dengan peuingkatan mencapai 113,26% 

sclama enam tahun terakhir, yaknidari 1,47 juta ton tahun 2004 menjadi 3,14 juta 

ton tahun 2009 (Dinas Perindustriandan Perdagangan, 2010). 

PT. Sinar Gunung Sawit Raya merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang perkebunan. Saat ini berada pada posisi industri pertanian(agroindustri) 

yang mengolah tandan buah segar (TBS) menjadi CPO ( CrudePalm Oil ) dan PK 

(Palm Kernel). A<lapun y.mg <limahu<l dengan Crude Palm Oil (CPO) adalah pro<luksi 

minyak sawit, sedangkan Pahn Kernel (PK) adalahproduksi inti sawit.Untuk 

mendapatkan produk yang bermutu tinggi dan berdaya saing di pasar global, 

tentunya per]u dilakuk.an pengujian terhadap bahan balm, bahan dalamproses dan 

juga produk CPO dan Kernel yang dihasilkan. Oleh karena itu, penulisingin 

melakukan analisis terhadap kadar Asam Lemak Bebas ( FFA), moist (kadarair), 

kadar kotoran (Dirt), Oil Loses sert.a Total Loses untuk kernel, yang lakukan di 

Laboratorium PT. Sinar Gunung Sawit Raya pada tanggal 01 September 2020 

s.d. 01 Oktober 2020. 

Pengendalian kualitas merupakan strategi perusahaan untuk bersaing 

dengan produk perusahaan lain. Kualitas menjadi faktor dasar keputusan 

konsumen dalammemilih produk. Sebingga perusahaan harus memberikan 

perhatian khusus dalammenerapkan pengendalian kualitas dalam pembuatan 
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produk.Kualitas produk yang baik merupakan persyaratan yang penting 

bagi perusahaan untuk memperoleh daya saing produk dipasaran. Mutu produk 

yang baik perlu diciptakan dan program pengawasan kualitas yang efektif 

dilakukan agar dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Metode Statistical 

Quality Control (SQC) digunakan untuk evaluasi kinerja kontrol kualitas proses 

produksi sehiugga produk menghasilkan produk yang berkualitas.Secara umum 

tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan mutu minyak sawit yang 

diproduksi. Secara khusus menetukan faktor mutu yaitu kadar asam 

lemakbebas,kadar air dan kadar kotoran. Kemudian untuk menetukan nilai proses 

CPO dan Kernel untuk pengolahan crude oil dan kernel serta mengidentifikasi 

penyebab penyimpangan kualitas dengan diagram sebab akibat (fish bone) . 

4.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Metode Statistical Quality Control (SQC) 

dalam pengendalian Kualitas mutu dari proses produsi CPO dan Kernel pada 

PT.Sinar Gunung Sawit Raya. 

4.4. Batasan Masalah 

Metode Statistical Quality Control (SQC) dalam pengendalian Kualitas 

mutu dari proses produsik CPO dan Kernel di laboraturium dan lantai produksi 

pada PT .Sinar Gunung Sawit Raya. 
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4.5. Asumsi-Asumsi Yang Digunakan 

Asumsi yang digunakan adalah pengamatan langsung dan wawancara 

terhadap peketja di PT.Sinar Gunung Sawit Raya. 

4.6. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis Pengendalian Kualitas mutu produksi terhadap CPO 

dan Kernel di PT. Sinar Gunung Sawit Raya. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas mutu Produksi CPO clan Kernel PT. 

Sinar Gunung Sawit Raya. 

3. Untuk menganalisis jenis Kualitas mutu Produksi CPO dan Kernel PT. Sinar 

Gunung Sawit Raya. 

4. Untuk menganalisis pengamh Kualitas mutu Produksi CPO dan Kernel 

dengan menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC) PT. Sinar 

Gunung Sawit Raya. 

4. 7. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan <la.pat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Mempererat hubungan dan ketjasama antara pihak universitas dengan 

perusahaan dengan Program Studi Teknik Industri, Fakultas T eknik 

Universitas Medan Area. 

2. Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk perbaikan 

kedepannya bagi pengelola produksi. 
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3. Sebagai referensi ilmiah bagi pihak yang ingin melakukan penelitian sejenis. 

4.8. Landasan Teori 

4.8.1. Defenisi Pengendalian KuaJitas 

Pengendalian kualitas adalah suatu cara yang ditujukan untuk mengawasi 

atau mengontrol proses produksi agar hasil produksi dapat memenuh.i spesifikasi 

dan standar mutu yang telah ditetapkan. Melalui penerapan pengendalian kualitas 

dapat diketahui faktor-faktor yang paling berpengaruh dari sejumlah faktor 

penyebab yang menghalangi lancamya proses produksi. Jika proses produksi 

terganggu bisa berubahnya nilai kualitas. Untuk itu diupayakan meminimumkan 

faktor-faktor pcnycbab yang menghalangi produksi tersebut. Keuntungan

keuntungan yang dapat diharapkan dari penerapan pengl."Tl<lalian kualitas adalah 

sebagai berikut : 

a. Membe1ikan jaminan kualitas yang sesungguhnya. Pengendalian kualitas 

memungkinkan untuk membangun kualitas pada setiap langkah dalam 

setiap proses dan mencapai produk yang sesuai spesifikasi dan standar 

kualitas yang disyaratk.an. 

b. Pengendalian kualitas bersama pengendalian proses dapat membantu 

perusahaan dan pekerja untuk mengidentifikasikan dan menghilangkan 

penyebab-penyebab yang menghalangi lancarnya proses 

4.8.2 Pengertian Kualitas 

Pengendalian kualitas ialah suatu cara yang ditunjukkan untuk mengawasi 

atau mengontrol proses produksi agar hasi1 produksi dapat memenuj spesifikasi 
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dan standart kualitas yang telah ditetapkan Keuntungan-keuntungan yang dapat 

cliharapkan dari penerapan pengendalian kualitas adalah sebagai berikut: 

a. Membe1ikan jaminan kualitas yang sesungguhnya 

b. Pengendalian .kualitas bersama pengendalian proses dapat membantu 

perusahaan dan pekerja untuk mengidentifikasi clan rnenghilangkan 

penyebab-penyebab yang rnenghalangi 1ancarnya proses. Pengen<lalian 

Kualitas adalah prosedur untuk mencapai kualitas yang diinginkan dcngan 

tujuan memperbaiki kualitas produk dan menurunkan ongkos kualitas secara 

keseluruhan. Dengan adanya pengenda1ian kualitas> diharapkan 

penyimpangan dapat dikurangi clan proses diarahkan pada rujuan. Inti dari 

pengendalian kualitas sebenarnya adalah pengendalian kualitas produk 

selama <lalam proses pembuatan sampai pro<luk jadi atau untuk: mencegah 

adanya produk yang tidak memenubi k:ualitas yang telah ditetapkan dan 

bukan memperbai.ki .kualitas setelah diproses. Menurut A. V Feigenbaum, 

pengendalian kualitas dapat didefenisikan sebagai suatu system yang terdiri 

atas pemeriksaan atau pengujian, analisis dan tindakan - tindakan yang 

harus diambil dengan memanfaatkan kombinasi seluruh peralatan dan teknik 

- teknik gw1a mengendalikan kualitas produk dengan ongkos minimal sesuai 

dengan keinginan konsumen tertentu.. Berdasarkan Standart Industri Jepang 

(JIS), pengendalian kualitas didefenisikan sebagai suatu system tentang 

metode produksi yang secara ekonomis memproduksi produk/jasa yang 

berkualltas dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Menurut Kaoru 

Ishkaw, mengartikan pengendalian kualitas sebagai metode untuk 

mengembangkan, mendesain, memproduksi dan memberi jasa produk 
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bermutu yang paling ekonomis, paling berguna dan selalu memuaskan 

konsumen. Pengendalian k:ualitas dapat juga dibagi menjadi empat langkab, 

yaitu: 

I. Penentuan standart k:ualitas, yang meliputi standar biaya, basil, keamanan 

clan kehandalan yang diperlukan untuk produk tersebut. 

2. Menilai kesesuaian sifat produk yang dibuat dengan stan<lart yang 

ditentukan 

3. Mengambil tindakan korektif apabila diperlukan dengan mencari 

penyebabnya melalui faktor - faktor yang mempengaruhi kepuasan 

konsumen. 

4. Merencanakan perbaikan standart, yaitu dengan melakukan usaha 

peugembangan yang terus - menerus untuk memperbaiki stan<lar biaya, 

kinerja, keamanan dan kehandalan 

Dengan adanya pengendalian kualitas diharapkan munculnya penyimpangan 

dapat dikurangi dan proses dapat diarahkan pada tujuan yang ingin dicapai. 

Pengendalian kualitas dapat dikatakan efektif apabila dapat menekai1 sampai batas 

minimum penyimpangan terhadap rencana. 

4.8.3 Pengendalian Mutu 

Menurut Gasperz (2001) pengendalian kualitas adalah teknik dan aktivitas 

operasional yang digunakan untuk memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

Menurut Feigenbaum (2000) pengendalian mutu adalah pengukuran kinerja 

produk, membandingkan dengan standar dan spesifikasi produk, serta melakukan 
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tindakan koreksi bila ada penyimpangan. Tiga langkah utama dalarn pengendalian 

mutu adalah: 

a. Menetapkan standar; 

b. Menilai kesesuaian {mengukur dan membandingkan dengan standar); dan 

c. Melakukan tindakan koreksi bila di perlukan. Pengawasan mutu adalah 

kegiatan untuk memastikan apakah kebijaksanaan dalam hal mutu (stan<lar) 

dapat tercemin dalam basil akhir. Dengan perkataan lain pengawasan rnutu 

mempakan usaha untuk mempertahankan mutu dari barang· yang dihasilkan, 

agar sesuai dengan spesi:fikasi produk yang telah ditetapkan berdasarkan 

kebijaksanaan pimpinan perusahaan. Dalam pengawasan mutu ini, semua 

prestasi barang dicek menurut standar, dan semua penyimpangan dari standar 

dicatat serta dianalisis <lan semua penemuan dalam hal ini dipergunakan 

sebagai umpan balik para pelaksana sehingga mcreka mclakukan tindakan

tindakan perbaikan untuk produksi pada masa-masa yang akan datang (Assauri, 

1999). 

Secara garis besar pengendalian mutu dikelompokkan menjadi: 

1. Pengendalian kualitas sebelum pengolahan atau proses yaitu pengendalian 

kualitas yang berkenan dengan proses yang berurutan dan teratur tennasuk 

bahan-bahan yang akan diproses. 

2. Pengendalian kualitas terhadap produk jadi yaitu pengendalian yang 

dilakukan terhadap barang hasil produksi untuk menjamin supaya produk 

jadi tidak mengalami kerusakan atau tingkat kerusakan produk sedikit 

(Assauri, 1999). 
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4.8.4. Pengertian Statistical Quality Control 

Produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan barus memiliki mutu yang 

baik dan sesuai dengan kebutuhan. Statistical quality control adalah suatu sistem 

yang dikembangkan untuk menjaga standar kualitas hasil produksi, pada tingkat 

biaya yang minimum dan merupakan bantuan untuk mencapai efisiensi 

perusahaan pabrik Pa<la <lasarnya pengen<lalian kua1itas statistik merupakan 

penggunaan metode statistik untuk mcngumpulkan <lan menganalisa data dalam 

menentukan dan mengawasi kualitas basil produk (Fakhri, 2010). Menurut 

Dorothea. W.A (2003) Statistic Quality Control (pengendalian kualitas statistik) 

adalah teknik yang digunakan untuk mengendalikan dan mengelola proses baik 

manufaktur maupun jasa melalui penggunaan metode statistik (Dorothea. W.A, 

2003). Pengendalian kualitas statistik merupakan teknik p(..-nyelesaian masalah 

yang digunakan untuk memonitor, mengendalikan, menganalisis, mengelola, dan 

memperbaiki produk proses menggunakan metode-metode statistik. 

4.9. Data Atribut dan Data Variabel 

4.9.1. Data Atribut 

Banyak karakteristik kualitas tidak dapat diklasifikasi sesuai kuantitasnya. 

Dalam suatu kasus kita selalu mengklasifikasikan tiap-tiap item yang diperiksa 

sebagi data yang seragam dan data yang tidak seragam kedalam suatu spesifikasi 

dalam suatu karakte1istik. Karakteristik dalam jenis ini yang disebut data atribut. 

Data atribut merupakan data kualitatif yang dapat dihitung untuk pencatatan dan 

analisis. Contoh dari data atribut karakteristik kualitas adalah ketiadaan label pada 

kemasan, banyaknya jenis cacat. Data atJ.ibut biasanya diperoleh dalam bentuk 
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unit-unit yang ketidaksesuaian dengan spesifikasi atribut yang ditetapkan. Pada 

wnumnya data atribut digunakan dalam peta kendali p ,n,,, c, dan u . 

4.9.2. Data variabel 

merupakan data kuantitatif yang diukur untuk keperluan analisis. Contoh 

dari data variabel karakteristik kualitas adalah diameter pipa, ketebalan produk, 

berat produk dan lain-lain. Ukuran-ukuran berat, panjang, tinggi, diameter, 

volume biasanya merupakan data variabel. Pengendalian kualitas untuk data 

variabel sering disebut dengan metode peta kendali variabel. Manfaat 

pengendalian kualitas proses untuk data variabel adalah memberikan infonnasi 

mengenai perbaikan kualitas, menentukan kemampuan proses setelah perbaikan 

kualitas tercapai, membuat keputusan yang berkaitan dengan spesifikasi produk, 

membuat keputusan yang berkaitan dengan proses produksi, membuat keputusan 

terbaru yang berkaitan dengan produk yang dihasilkan. Peta kontrol yang umum 

digunakan untuk data variabel adalah peta kendali X dan peta kendali R. 

4.10. Peta Kendali 

Peta kendali pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Walter Shewhart dari 

Amerika Serikat pada tahun 1942 adalah dengan maksud menghilangkan variasi 

tidak normal rnelalui pemisahan variasi yang disebabkan oleb penyebab khusus 

(special-cause variation) dari variasi yang disebabkan oleh penyebab umum 

(common-cause variation) (Ariani, 2003). Peta kendali adalah peta yang 

menunjukkan batas-batas yang dihasilkan oleh suatu proses dengan tingkat 
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kepercayaan tertentu. Peta kendali digunakan untuk membantu mendeteksi adanya 

penyimpangan dengan cara menetapkan batas-batas kendali : 

a. Batas kendali atas (Upper Control Limit) merupakan garis batas ken<lali atas 

untuk suatu penyimpangan yang mas.ih ditoleransi. 

b. Garis pusat atau garis tengah (Central Line) merupakan gans yang 

melambangkan tidak adanya penyimpangan dari karakteristik sampel; dan 

c. Batas kendali bawah (Lower Control Limit) merupakan garis batas kendali 

bawah untuk suatu penyimpangan dari karakteristik suatu sampel (Fakhri, 

2010). 

Out of control adalah suatu kondisi dimana karakteristik produk tidak sesuai 

dengan spesifikasi perusahaan ataupun keinginan pelanggan dan posisinya pada 

peta kendali bcra<la <li1uar batas kcndali. 

4.10.1. Peta Kendali untuk Data Variabel 

Peta kendali untuk data variabel dapat digunakan secara luas. Biasanya 

peta kendali ini merupakan prosedur pengendalian yang lebih efisien dan 

memberikan informasi tentang proses yang lebih banyak. Apabila bekerja dengan 

karakteristik kuantitas yang variabelnya sudah merupakan standar untuk 

mengendalikan nilai mean karakteristik kualitas dan variabilitasnya. Pengendalian 

rata-rata proses atau mean tingkat kualitas biasanya dengan peta kendali mean 

atau peta kendali X Peta kendali untuk rentang dinamakan peta kendali R 

1. Peta kendali X 

Peta kendali X digunakan · untuk proses yang mempunyai karakteristik 

berdimensi kontinu. Peta ini menggambarkan variasi harga rata-rata (mean) dari 

91 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



data yang diklasifikasikan dalam suatu kelompok. Pengelompokan data ini bisa 

dilakukan berdasarkan satuan waktu hari atau satuan waktu lainnya dimana 

sampel berasal dari kelompok yang melakukan pekerjaan yang sama, dan lain-

lain. Langkah - langkah untuk membuat peta kendali X adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan harga rata-rata X 

Nilai rata-rata X didapat dengan rumus: 

Dimana : X = jumlah rata-rata dari nilai subgroup 

xi = nilai rata-rata subrup ke-i 

g = jumlah subgrup 

b. Batas kendali untuk peta X adalah : 

BKB = X-A2R 

Dim an a: BKA = batas kendali atas 

BKB = batas kendali bawah 

Az = nilai koefisien 

R = Selisih harga Xmaks dan Xmin 

c. Menggambarkan peta menggunakan batas kendali dan sebaran data Peta 

ini sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan. 

2. Peta kendali R ( R chart) 

Peta kendali rata-rata dan jarak (range) merupakan dua peta kendali yang 

saling membantu dalam mengambil keputusan mengenai kualitas proses. Peta 

kendali jarak (range) digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi atau ketepatan 

92 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 14/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Wilda Roeska Simatupang - LKP di Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PMKS....



proses yang diukur dengan mencan range dari sampel yang diambil. Sepe1ti 

halnya peta kendali rata-rata kendali jarak tersebut juga digunakan untuk 

mengetahui dan menghilangkan sebab yang membuat terjadinya penyimpangan. 

Peta kendali R merupakan peta untuk menggambarkan rentang data dari 

suatu sub grup yaitu data terbesar dikurangi data terkeciL Langkah-langkah 

penentuan garis sentral yakn:i sebagai berikut: 

a. Menentukan rentang rata-rata Untuk menentukan rentang rata-rata dapat 

digunakan dengan rumus: 

Dimana: R = jumlah rata-rata dari nilai rata-rata subgroup 

Ri = nilai rata-rata subgrup ke-i 

g = jumlah subgroup 

b. Batas kenda11 untuk peta R ini adalah : 

BKA=D4R 

Dimana: BKA = batas kendali atas 

BKB = batas kendali bawah 

D4 dan 03 = nilai koefisien 

c. Menggunakan garis R <lan garis batas kendali pada peta serta sebaran data 

Range(R) 

4.11. Kapabilitas Proses ( Cp) 

Kapabilitas proses digunakan untuk melihat kapabiltas atau kemampuan 
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proses. Indeks kapabilitas proses hanya layak dihitung apabila proses berada 

dalam pengendalian. Adapun kriteria penilaian indeks kapabilitas proses sebagai 

berikut: 

I. Jika Cp > 1,33 maka kapabilitas proses sangat baik 

2. Jika 1 ,00 S Cp S I ,33 maka kapabilitas proses bail<, namun perlu 

pcngmulalian ketat apabila Cp mendekati 1,00 

3. Jika Cp < 1,00 maka kapabilitas proses rendah, sehingga perlu ditingkatkan 

kinerjanya rnelalui peningkatan proses. 

Pemmusan untuk perhitungan nilai indeks kapabilitas ini adalah sebagai betikut: 

1. 

2. 
C _ USL-LSL 

p - 60'0 

Dimana: Cp= Process capability 

LSL =Lower specification limit 

USL = Upper :;pecificalion limil 

Kapabilitas proses hanya dapat digunakan untuk proses yang diasumsikan 

center. Untuk proses yang tidak center dikembangkan indeks lain yaitu Cpk 

dengan rum us: 

_ . {USL - X . X - LSL} 
Cpk - Mm 

3 
, 

a 3a 

Dimana : X = rata-rata sampel 

LSL = Lower specification limit 

USL = Upper specification limit 

a = Standar deviasi sampcl 
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Indeks Cp dan Cpk hanya dapat digunakan apabila kedua asumsi berikut 

terpenuhi: 

1. Dimensi karakteristik kualitas berdistiibusi nom1al. 

2. Proses berada dalam kondisi in-statical control. 

Jika proses center rnaka Cp = Cpk dan jika proses tidak center maka Cp > Cpk 

. Terdapat dua kemungk.inan apabila Cp > Cpk yaitu: 

1. Peta kendali yang telah dibuat tidak dapat mendeteksi pergeseran yang 

terlalu kecil, sehingga proses yang out of control masih dinyatakan sebagai 

proses in control. Hal inidapat disebabkan kurangnya data yang digunakan 

dalam proses konstruksi peta kendali X atau peta kendali R yang 

digunakan tidak tepat. 

2. Tcrjadi pergeseran rata-rata proses sebesar 8 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari basil penelitian Kerja Praktek 

di PMKS PT.Sinar Gunung Sawit Raya sebagai berik-ut : 

1. Kinerja Pabrik Kelapa Sawit 

a. Bahan baku yang diolah PMKS PT.Sinar Gunung Sawit Raya 

diperoleh dari kebun PMKS PT.Sinar Gunung Sawit Raya sendiri dan 

buah masyarakat. 

b. PMKS PT.Sinar Gunung Sawit Raya merupakan pabrik kelapa sawit 

berkapasitas 45 ton J jam. 

c. Dari hasil proses pengolahan kelapa sawit dapat dipcroleh beberapa 

produk yaitu : 

a). Minyak Sawit (CPO) sebagai produk utama 

b ). Inti Sawit sebagai produk utama 

c). Janjang Kosong sebagai pupuk tanaman dan kompos 

d). Fibre dan Cangkang digunakan sebagai bahan bakar untuk 

menghasilkan tenaga uap 

e). Limbah 

<l. Hasil produk. CPO dan Pump Kernel rata-rata telah mencapai standard 

kualitas , namun secara keseluruhan produk yang dihasilkan masih 

memerlukan pengawasan untuk menjaga kualitas produk. 

e. Kinerja alat pabrik cukup optimal, tapi masih sering terjadi kerusakan 
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pada beberapa alat. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya kerusakan alat 

selama waktu praktek kerja lapangan. 

f. Struktur organisasi pa<la PMKS PT.Sinar Gunung Sawit Raya 

merupakan struktur organisasi campuran lini I garis, fungsional dan 

staf karena setiap bawahan atau karyawan harus berhubungan pada 

beberapa atasan. 

g. Kcbcrsihan dan kcrapian di pabrik PMKS PT.Sinar Gunung Sawit 

Raya sudah baik, pabrik tertata dengan baik clan tidak banyak sampah 

yang berserakan diareal pabrik. 

2. · Kinerja PKL 

a. Selama PKL dilakukan beberapa analisa pada CPO dan Inti Sawit dan 

mutu dari minyak sawit <lan i1iti sawit di pabrik ini su<lah cukup baik 

b. Mengetabui alur proses pada PMK.S PT.Sinar Gunung Sawit Raya. 

c. Untuk mengetahui standard mutu produksi CPO dan Pump Kernel 

yang dihasilkan di pabrik PMKS PT.Sinar Gunung Sawit Raya yaiiu: 
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5.2. Saran 

Setelah mengamati dan mengikuti Kerja Praktek dipabrik PMKS PT.Sinar 

Gunung Sawit Raya, ada beberapa saran yang kami berikan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Untuk menJaga agar proses produksi tetap berjalan lancar perusahaan 

scbaiknya melak.-ukan pemeliharaan <lan perbaikan intensif terhadap mesin 

dan perawatan yang digunakan terutama pada mesin I peralatan yang sering 

mengalami kerusakan tiba-tiba. 

2. Untuk mengantisipasi te1jadinya kecelakaan kerja, penggunaan alat-alat 

pendukung seperti alat pengaman dan perlindungan kerja perlu ditingkatkan 

lagi agar kesehatan dan kcselamatan kerja Lebih terjamin. 

3. Sebaikoya perusahaan membuat atau melakukan penjadwalan pcrawatan 

mesin produksi agar mesin dapat bekerja sccara optimal serta dapat 

meminimalisir terjadinya kerusakan mesin yang dapat mengakibatkan 

proses produksi berhenti secara tiba-tiba. 
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